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Rita Putriyani Implikasi Sosial-ekonomi Alih Fungsi Lahan Kalijodo terhadap Kehidupan 
Masyarakat Eks Kalijodo (Studi Kasus: 6 masyarakat eks Kalijodo, Kelurahan Pejagalan, 
Kecamatan Penjaringan,Jakarta Utara). Skripsi, Jakarta: Program Studi Pendidikan Sosiologi, 
Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2018.  
Penelitian ini secara garis besar memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui bagaimana 
proses sosial terjadinya alih fungsi lahan, dari kegunaannya yaitu jalur hijau yang 
disalahgunakan menjadi lahan prostitusi. Kemudian, direfungsi menjadi Ruang Terbuka 
Hijau (RTH) dan Ruang Publik Terbuka Ramah Anak (RPTRA). Untuk mengetahui bagaimana 
implikasi sosial-ekonomi pasca alih fungsi lahan terhadap kehidupan masyarakat Kalijodo. 
Serta bagaimana tata guna lahan dari proses alih fungsi lahan yang terjadi di Kalijodo 
menurut perspektif Philip Kivell.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan  metode studi kasus. 
Informan dalam penelitian ini adalah 6 masyarakat Eks Kalijodo. Teknik pengumpulan data 
dilakukan  melalui teknik wawancara mendalam dan observasi langsung ke lapangan sejak 
bulan April 2017 – bulan Desember 2017 dan studi dokumentasi.  
 Hasil penelitian memperlihatkan lahan seluas 4,2 hektare yang berada di Kalijodo 
telah disalahagunakan dan di alih fungsikan kegunaannya oleh masyarakat Kalijodo, dimana 
dalam perencanaannya lahan tersebut diperuntukkan sebagai lahan terbuka hijau. Pada 
kenyataannya lahan ini dijadikan pemukiman yang padat penduduk serta dijadikan usaha 
prostitusi oleh masyarakat Kalijodo. Implikasi yang terjadi akibat dari proses pengalihan 
fungsi lahan jalur hijau yang disalahgunakan menjadi lokalisasi  prostitusi dan kemudian 
direfungsi menjadi Ruang Terbuka Hijau dan Ruang Publik Terbuka Ramah Anak, khususnya 
terjadi perubahan yang sangat signifikan mengenai kehidupan sosial-ekonominya yang 
dapat dilihat dari perbedaan pendapatan dari sebelum alih fungsi dan setelah alihfungsi 
lahan tersebut. Sedangkan untuk kehidupan sosial yang terjadi setelah pengalihfungsian 
Lahan tersebut masyarakat mulai mendapatkan tempat tinggal (rusun) dengan membayar 
sewa dan jauh dari tempat bekerja, di samping itu keadaan lingkungan tempat tinggal yang 
baru jauh berbeda dari yang sebelumnya, dimana masyarakat eks Kalijodo merasa lebih 
nyaman dan aman. Lahan yang berada di Kalijodo memiliki empat karakteristik tata guna 
lahan yang dikemukakan oleh Philip Kivell. 






Rita Putriyani The Socio-economic Implication of Land Function of Kalijodo to the Life of the 
People of Eks Kalijodo (Case Study: 6 communities of former Kalijodo, Pejagalan Sub-District, 
Penjaringan Sub-District, North Jakarta). Thesis, Jakarta: Sociology Education Study Program, 
Faculty of Social Sciences, Jakarta State University, 2018. 
This research has a general purpose is to know how the social process of land 
conversion function, from the usefulness of the green line that is abused into the land of 
prostitution. Then, it is re-functioned into Green Open Space (RTH) and Child Friendly Open 
Space (RPTRA). To know how the socio-economic implications of post-land conversion to 
the life of the community Kalijodo. And how the land use of land conversion process that 
occurred in Kalijodo according to Philip Kivell perspective. 
This research uses qualitative approach with case study method. The informant in 
this research is 6 eks Kalijodo society. Data collection techniques were conducted through 
in-depth interview technique and direct field observation since April 2017 - December 2017 
and documentation study. 
The results show that 4.2 hectares of land located in Kalijodo has been misused and 
the function has been changed by Kalijodo people, in which the land is designated as green 
open space. In fact, this land is used as a densely populated settlement and is used as a 
prostitution business by Kalijodo people. The implications resulting from the process of 
shifting the use of abused greenfield land into prostitution localization and then refueled 
into the Green Open Space and Public Open Spaces Child Friendly, in particular there is a 
very significant change in its socio-economic life which can be seen from the difference in 
income from before the transfer function and after the transfer of the land. As for the social 
life that occurs after the transfer of land function, the community starts to get a residence 
(rented) by paying rent and away from the workplace, in addition to the new neighborhood 
environment is much different from the previous, where the community former Kalijodo 
feel more comfortable and secure. The land located in Kalijodo has four land use 
characteristics proposed by Philip Kivell. 
 










MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
Motto 
Kita melihat kebahagiaan itu seperti pelangi, tidak pernah 
berada di atas kepala kita sendiri, tetapi selalu berada di atas 
kepala orang lain. 
 ( Thomas Hardy ) 
 
Semakin parah kau jatuh, maka akan semakin kuat kau bangkit. 
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I.1 Latar Belakang 
Kota adalah suatu tempat yang penghuninya dapat memenuhi sebagian besar 
kebutuhan ekonominya di pasar lokal. Sebuah kota tidak hanya sekedar merupakan 
pemusatan pemukiman penduduk, pusat kegiatan sosial, ekonomi, politik, 
kebudayaan dan adsministrasi belaka, tetapi juga merupakan pusat penyediaan 
fasilitas, industri, perdagangan, modal, skill dan lainnya. Kota harus diatur secara 
alami yang cenderung bersifat liar, kota harus diatur direncanakan dengan cermat dan 
sebaik-baiknya melalui sistem pembangunan. Kota merupakan pusat pemukiman 
penduduk yang memiliki pelbagai fasilitas pelayanan telah memungkinkan 
berkembangnya pelbagai kegiatan ekonomi, sosial, budaya dan politik yang 
pengaruhnya jauh melampaui batas kota.1 
Jakarta selalu menjadi sorotan bagi masyarakat Indonesia, sebagai Ibu kota 
Jakarta merupakan daerah yang sangat menggiurkan bagi masyarakat desa sebagai 
penghasil uang.Banyak masyarakat desa yang berbondong-bondong datang ke jakarta 
untuk menggantungkan hidupnya, bahkan tidak segan-segan memboyong 
keluarganya dengan tujuan untuk meningkatkan taraf hidup mereka.Para pendatang 
yang berbondong-bondong datang dari pedesaan itu (urbanites) hal tersebut biasanya 
dialami oleh negara-negara yang sedang berkembang, karena kondisi sosial-
                                                          





ekonominya yang rendah biasanya mengakibatkan tumbuhnya pemukiman liar 
(squatter), dan merosotnya kondisi hunian yang mereka tempati menjadi pemukiman 
kumuh.2  
Jumlah penduduk yang selalu mengalami perubahan, mengakibatkan kebutuhan 
ruang sebagai wadah kegiatan perkotaan juga berubah terus menerus, ruang dalam hal 
ini adalah lahan keberadaanya tidak dapat dipisahkan dengan perkembangan 
kehidupan manusia, karena lahan merupakan wadah tempat berlangsungnya berbagai 
aktivitas penduduk dengan lingkungannya. Hal ini mengakibatkan menjamurnya 
lingkungan kumuh sebagai tempat tinggal para perantau yang datang dari berbagai 
sudut kota,banyak cara yang dilakukan untuk bertahan hidup di tengah-tengah 
kemegahannya Ibu Kota Jakarta akibat membludaknya tingkat penduduk yang tidak 
sebanding dengan persediaan lapangan pekerjaan. Literatur mengenai gologan miskin 
di tengah perkotaan yang memfokuskan pada kurangnya sumber daya material, 
menyatakan bahwa masalah golongan miskin adalah rendahnya pendapatan dan 
tiadanya barang miliki3. Masyarakat yang memiliki bekal atau keahlian bisa saja 
beruntung mendapatkan pekerjaan yang layak, namun tidak sedikit pula masyarakat 
daerah yang tidak memiliki keahlian dan ketrampilan apapun, sehingga berbagai cara 
mereka lakukan demi mendapatkan uang mulai dari menjadi pengemis, mengamen, 
bahkan menjual tubuh diri sendiri (prostitusi). 
                                                          
2 Siswono Judohusodo, Tumbuhnya Pemukiman Liar di Daerah Perkotaan, Jakarta : PT Gramedia 
Pustaka Utama, 1991, hlm. 23. 





Indonesia khususnya kota-kota besar, tak luput dari masalah sosial mengenai 
dunia pelacuran. Pelacuran pada hakekatnya dapat dianggap sebagai suatu produk, 
suatu lembaga kemasyarakatan, pelacuran juga dapat dipandang sebagai kejahatan 
yang dibutuhkan atau lembaga katup pengaman dari proses urbanisasi.4Ibu kota 
Jakarta sejak lama telah mengenal masalah profesi ini, nama-nama seperti Gang 
Sadar, Sawah Besar, Gang Bongkaran, dan tidak luput juga dari pandangan yaitu 
tempat lokalisasi Kalijodo. Lokasi prostitusi Kalijodo sudah berdiri sejak beberapa 
abad silam saat Jakarta masih dikenal dengan nama Batavia, dimana lokasi ini masih 
dikuasi oleh kaum Tionghoa. Masyarakat yang berlatar belakang etnis Tionghoa ini 
adalah orang-orang yang melarikan diri dari Menchuria. Wilayah yang dulunya 
terletak di dekat perbatasan Korea Utara, saat melarikan diri ke Batavia mereka tidak 
membawa istri sehingga merekapun akhirnya mencari gundik atau pengganti istri di 
Batavia. 
Prostitusi menjadi salah satu permasalahan serius di kota-kota besar, banyak 
dampak yang ditimbulkan akibat adanya kegiatan prostitusi. Kegiatan prostitusi ini 
adalah dimana terdapat penjualan jasa seksual, seperti seks oral atau berhubungan 
seks. Seseorang yang menjual jasa seksual disebut pelacur atau biasa disebut pekerja 
seks komersial (PSK). Kegiatan prostitusi adalah sebuah kegiatan yang patut 
ditabukan karena secara moral di anggap bertentangan dengan nilai agama dan 
kesusilaan. Dengan demikian banyak cara yang dilakukan oleh pemerintah setempat 
                                                          
4 A.S Alam, Survey dan Penelitian Dampak Sosial Lokalisasi Wanita Tuna Susila Kramat Tunggak 





untuk memberantas kegiatan prostitusi tersebut setidaknya meminimalisir kegiatan 
yang dianggap melanggar agama dan kesusilaan. Pusat kegiatan prostitusi di kota 
Jakarta terdapat di Kalijodo, jika mendengar tempat tersebut sudah pasti masyarakat 
menyebutnya sebagai pemenuhan rasa birahi, karena tidak hanya sebagai tempat 
prostitusi Kalijodo juga sebagai tempat perjudian dan kegiatan negatif lainnya. 
Banyak masyarakat sekitar yang mengeluh-eluhkan tempat tersebut agar segera 
diberantas, hal inipun menjadi pertimbangan bagi Pemprov DKI Jakarta untuk segera 
merefungsi lahan prostitusi ini menjadi RTH dan RPTRA. 
Setelah beberapa kali pergantian gubernur ibu kota Jakarta, pada tahun 2016 
tempat prostitusi tersebut resmi digusur dan dialihfungsikan menjadi  lahan hijau. 
Alih fungsi lahan ini merupakan proses pengalihan penggunaan lahan dari 
penggunaan semula ke penggunaan selanjutnya. Proses alih fungsi lahan tidak dapat 
dihindari dari setiap wilayah yang sedang berkembang dan proses alih fungsi lahan 
selalu diawali dengan adanya jual lahan yang dilakukan oleh petani. Lahan 
merupakan sumberdaya alam yang memiliki fungsi yang sangat luas dalam 
memenuhi berbagai kebutuhan manusia. Pengertian lahan berbeda dengan tanah. 
Tanah merupakan salah satu aspek dari lahan setelah aspek iklim, relief, hidrilogi, 
dan vegetasi. Lahan adalah konsep yang dinamis dan didalamnya terkandung unsur 





berkelanjutan guna memenuhi kebutuhan manusia baik matreri maupun spiritual dari 
sumberdaya alam dan buatan yang secara bersama-sama disebut lahan.5  
Penjelasan Kivell mengenai macam-macam tanah, tanah dapat dilihat sebagai 
wadah komunitas manusia dengan kegiatan ekonomi mereka,menyediakan unsur-
unsur dasar morfologi (Land as Urban Morphology), atau kerangka fisik, darikota. 
Dalam hal inimemberikan refleksi yang kuat dari kebutuhan ruang baik masa lalu 
danteknologi sekarang dan dapat dilihat sebagai catatan berkembangnya pola hidup 
sebuah masyarakat. Kedua, lahan menjadi sumber kekuasaan (Land as Power) 
dimana kepemilikan terhadap lahan membawa kekuatan secara politik dan ekonomi 
yang besar. Ketiga, tanah sebagai basis dari sistem perencanaan (Land as the Basis of 
the Planning System) tanah dianggap sebagai kunci perencanaan untuk 
menyeimbangkan distribusi yang tidak merata dari kekuasaan dan perlindungan 
terhadap kepentingan kelompok lemah. Keempat, lahan sebagai lingkungan (Land as 
Enveronment) hal ini berkaitan dengan kualitas perlindungan terhadap lingkungan 
untuk pengembangan bagian piingir kota datang dari keinginan orang-orang kaya 
untuk membangun lingkungan yang menyenangkan adalah memisahkan diri dari kota 
besar yang terlampau padat.6 
                                                          
5 Ahya Kamilah, Analisis Ekonomi Alih Fungsi Lahan Pertanian di Kota Bekasi, Kasus : Kecamatan 
Bekasi Utara dan Bantar Gebang, Jurnal Agribisnis dan Pengembangan Wilayah, volume 5 No.1, 
Januari 2002, hlm. 36. 
6 Philip Kivell, Land and the City : The Pattern and Processes of Urban Change,  London : Routledge, 






Peralihan fungsi lahan yang terjadi di daerah Kalijodo, Kelurahan Pejagalan, 
Kecamatan Penjaringan, Jakarta Barat yang dikenal sebagai kawasan usaha prostitusi 
yang sangat terkenal dengan dunia malam dengan berbagai aktifitas sosial-ekonomi 
didalamya, Hal ini menjadikan pertimbangan mengenai refungsi lahan yang akan 
dilakukan oleh Pemprov DKI Jakarta dengan cara mengembalikan lahan Kalijodo 
menjadi RTH dan RPTRA sesuai dengan perencanaan pemerintah. Ruang Terbuka 
Hijau adalah area memanjang/jalur dan atau mengelompok, yang penggunaannya 
lebih bersifat terbuka, tempat tumbuh tanaman, baik yang tumbuh tanaman secara 
alamiah maupun yang sengaja ditanam. Ruang Terbuka Hijau yang dibangun di 
Kalijodo terbagi menjadi dua fungsi yang berbeda, dikarenakan lokasi Kalijodo 
terdapat dalam dua daerah bagian Jakarta yang berbeda yakni Jakarta Barat dan 
Jakarta Utara, dibagian Jakarta Barat dibangun Ruang Publik Terpadu Ramah Anak 
(RRPTRA) yang menyediakan pelbagai fasilitas permainan edukasi bagi anak-anak, 
sedangkan dibagian Jakarta Utara dibangun Ruang Terbuka Hijau (RTH) dimana 
terdapat fasilitas-fasilitas untuk menunjang kegiatan yang positif bagi para remaja 
seperti arena skate board, jogging track dan pusat jajanan. 
Pembangunan lazim dikonsepsikan sebagai perubahan yang disengaja (planed) 
ke arah yang lebih baik berdasarkan norma, nilai-nilai dan pengetahuan tertentu. 
Usaha melakukan perubahan tersebut dapat diinisiasi oleh pemerintah, swasta, 
masyarakat atau kerja sama antar mereka. kondisi yang lebih baik tersebut ditandai 





penguasaan sumber daya (resources) yang diperlukan sebagai sarana mencukupi 
memenuhi kebutuhan hidup dan menciptakan hidup yang berkualitas7. Namun 
banyak kenyataan yang berbanding terbalik dari sebuah perubahan yang dirasakan 
oleh masyarakat sehingga perubahan ini tentunya tidak sepenuhnya diterima oleh 
masyarakat sehingga menimbulkan  pro dan kontra pada  masyarakatnya, masyarakat 
yang merasa tidak nyaman dengan adanya tempat prostitusi tersebut mendukung 
penuh adanya pergusuran tersebut sebaliknya masyarakat yang merasakan 
manfaatnya dengan adanya kegiatan prostitusi tersebut melakukan berbagai cara agar 
lahan tempat ia mengumpulan uang tidak digusur.  
Alih fungsi lahan ini tentunya mengakibatkan adanya implikasi bagi 
masyarakat Kalijodo. Implikasi sosial-ekonomi merupakan sebuah efek dari adanya 
fenomena sosial yang terjadi dalam kehidupan masyarakat.8 Tentunya implikasi ini 
dirasakan oleh masyarakat Kalijodo yang mengalami fenomena sosial yaitu adanya 
alih fungsi lahan yang terjadi di tempat tinggal mereka. Implikasi secara sosial-
ekonomi inipun mempunyai dua sifat yang berebda yaitu positif dan negatif, dimana 
pada analisisnya yang seringkali kita sebut manifestasi yang mempunyai 
kecenderungan dampak yang kita inginkan dari adanya alih fungsi lahan ini dan 
latency sebagai dampak atau kenyataan yang diluar dari harapan atau yang tidak 
diinginkan dari adanya alih fungsi lahan Kalijodo ini. Dampak sosial ini terjadi akibat 
adanya penyalahgunaam lahan yang dilakukan oleh masyarakat Kalijodo yang 
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kemudian di refungsi  lahan tersebut yang dijadikan sebagai tempat prostitusi 
sekarang menjadi lahan hijau. 
I.2 Permasalahan Penelitian 
Pertumbuhan penduduk di kota selalu mengalami perkembangan sehingga hal 
ini mengakibatkan perkembangan kebutuhan akan lahan secara terus menerus, lahan 
menjadi kebutuhan yang sangat mendesak bagi kehidupan masyarakat di perkotaan, 
hal ini mengakibatkan banyaknya masyarakat yang memanfaatkan lahan kosong 
untuk dijadikan tempat tinggal dan usaha mereka. Fenomena ini terjadi di lahan 
seluas 4,2 hektare yang berada di Kalijodo Jakarta Utara. Adanya penyalahgunaan 
lahan yang tidak sesuai pada perencanaannya, yang kemudian lahan ini di refungsi 
kembali menjadi RTH dan RPTRA yang berguna bagi fasilitas umum. 
Berdasarkan permasalahan yang telah peneliti jelaskan diatas, maka peneliti 
dapat merumuskan masalah penelitian sebagai berikut :  
1. Bagaimana proses sosial terjadinya alih fungsi lahan di Kalijodo? 
2. Bagaimana implikasi sosial-ekonomi pasca dialih fungsikannya lahan 
Kalijodo? 
3. Bagaimana penggunaan tata guna lahan dari proses sosial alih fungsi lahan 
yang terjadi di Kalijodo melalui analisis Philip Kivell? 
I.3 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai oleh 





1. Untuk mengetahui proses sosial yang terjadi di Kalijodo.  
2. Untuk mengetahui implikasi sosial-ekonomi yang dirasakan oleh 
masyarakat Kalijodo dengan adanya alih fungsi lahan ini. 
3. Untuk mengetahui penggunaan lahan yang ada di Kalijodo melalui 
perspektif Philip Kivell. 
I.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitiaan ini secara teoritis menambah keberagaman terhadap 
penelitian sosiologi  sehingga dapat dijadikan bahan dalam referensi untuk 
pembelajaran dan kajian tata guna lahan. Selain itu juga dapat menjadi referensi 
dalam perencanaan penggunaan tata lahan dalam perkotaan. Dapat memberikan 
kontribusi untuk bidang kajian tentang  fenomena sosial, khususnya mengenai alih 
fungsi lahan. Secara praktis  dari penelitian ini adalah untuk memberikan  informasi  
kepada pihak pemerintah Ibu Kota Jakarta sebagai bahan pertimbangan atas 
kebijakan yang telah diterapkan mengenai alih fungsi lahan terhadap implikasi yang 
akan terjadi, baik implikasi secara sosial maupun implikasi ekonominya. 
I.5 Tinjauan Penelitian Sejenis 
Tinjauan pustaka dalam hal ini menjadi landasan utama dalam menentukan 
posisi penelitian yang akan saya lakukan. Dari penelusuran saya terkait penelitian 
yang saya lakukan setidaknya ada beberapa referensi yang bisa dijadikan rujukan, 





Pertama, Jurnal Ahya Kamilah yang berjudul “Analisis Ekonomi Alih Fungsi 
Lahan Pertanian di Kota Bekasi”. Peneliti memfokuskan pada faktor-faktor apa saja 
yang mempengaruhi alih fungsi lahan serta meilhat bagaimana perubahan nilai 
ekonomi yang dialami masyarakat Bekasi sebelum dan sesudah alih fungsi lahan 
dilakukan. Penulis menjelaskan bahwa alihfungsi lahan atau perubahan penggunaan 
lahan  merupakan gambaran perubahan tata ruang suatu wilayah, oleh karena itu 
penataan penggunaan lahan merupakan bagian dari penataan ruang yang sekaligus 
sebagai bagian dari perencanaan pembangunan wilayah. Perubahan pengguanaan 
lahan akan berpengaruh terhadap perubahan kondisi sosial ekonomi, demikian pula 
sebaiknya perubahan struktur ekonomi penduduk akan berpengaruh derived demand 
terhadap dinamika perubahan lahan, dengan kata lain terjadinya supply barang dan 
jasa akan menyebabkan perubahan pada penggunaan lahan dan produktivitas lahan 
secara proposional.9 Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa alih fungsi 
lahan akan sangat berdampak bagi kehidupan masyarakatnya, banyaknya perubahan 
yang dialami tidak semuanya dapat diterima dengan baik, masih butuh banyak 
penyesuaian masyarakat dengan perubahan yang dialami, baik dari kehidupan sosial 
maupun kehidupan ekonomi. 
Kedua, Jurnal dari Siswono Judohusodo yang berjudul “Tumbuhnya 
Pemukiman Liar di Daerah Perkotaan”. Jurnal ini membahas mengenai bagaimana 
pesatnya pertumbuhan penduduk perkotaan, tingginya tingkat urbanisasi yang 
                                                          





biasanya terjadi di kota-kota besar pada negara berkembang karena kondisi sosial 
ekonomi yang rendah yang biasanya mengakibatkan tumbuhnya pemukiman liar 
(squatter), dan merosotnya kondisi hunian yang mereka tempati menjadi pemukiman 
kumuh. Penulis memiliki pandangan yang menyatakan bahwa masyarakat penghuni 
bangunan liar dan kumuh tersebut sudah menyesuaikan dirinya dengan kondisi 
pemukimannya. Tidak mudah begitu saja “mencabut” mereka dari “akar” 
lingkungannya yang kumuh itu, apalagi kalau melihat bahwa di banyak tempat gejala 
ini sudah terjadi sejak tahun 1961, sehingga dibesarkan dilingkungan tersebut10.  
Pembangunan kota-kota di Indonesia banyak memberikan hasil positif bagi 
masyarakat pada umumnya. Tentu saja dibalik sisi positif, ada dampak-dampak 
negatif yang perlu kita waspadai. Kota harus dilihat sebagai suatu organisme, dimana 
sarana-sarana fisik berinteraksi dengan manusia dalam konteks sosial-ekonomi, dan 
sosial-budaya, sehingga kota akan bisa memberikan tempat kehidupan yang nyaman 
bagi penghuninya. Karena kemiskinan dan ketidaktahuan serta sebab-sebab kultural 
dan lingkungan budaya diyakini menjadi penyebab tumbuhnya hunian liar dan 
kumuh, maka menurut penulis pendekatan multidimensional yang tepat harus dipakai 
dalam upaya untuk menanggulanginya, yaitu dimensi ekonomi melalui upaya 
peningkatan pendapatan, dimensi edukasi melalui pendidikan, serta dimensi sosial 
melalui pengembangan aspek-aspek kultural dan kemasyarakatan di samping upaya-
upaya teknis planologis kota. 
                                                          





Ketiga, penelitian yang dilakukan olehAstry Sandra Amalia, pada tahun 2013 
dengan judul Dampak Lokalisasi Pekerja Seks Komersial (PSK) terhadap 
Masyarakat Sekitar. Lokasi penelitian ini berada di Jl. Soekarno-Hatta km. 10 Desa 
Purwajaya, Kabupaten Kutai Kartanegara. Dalam jurnalnya penulis menggambarkan 
dampak yang timbul dari adanya tempat praktek prostitusi terhadap masyarakat 
sekitar dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Menurut penulis faktor 
yang paling menentukan keterlibatan seseorang dalam praktek prostitusi adalah 
tekanan ekonomi. Dalam era pembangunan yang melaju pesat menuju negara 
industri, persaingan untuk memperoleh penghidupan yang baik sangat banyak 
ditentukan oleh tingkat kedudukan seseorang. Daya saing seseorang dengan 
pendidikan tinggi tentunya lebih kuat dari pada mereka yang berpendidikan rendah, 
disamping lahan pekerjaan yang terbatas.Hasil dari penelitian yang dilakukan penulis 
yaitu bahwa dampak lokalisasi pada kompleks pekerja seks komersial terhadap 
masyarakat sekitar adalah tubrukan atau benturan yang terjadi dari adanya tempat 
yang dikhususkan oleh pemerintah untuk para psk di masyarakat sekitar yang berupa 
peredaran narkoba, penyebaran penyakit (shipilis dan HIV), kriminalitas (pandangan 
masyarakat luar terhadap masyarakat yang tinggal di komplek dan dampak terhadap 
perkembangan ekonomi warga yang berjualan dan tinggal disekitar lokalisasi PSK.11 
 Keempat, Tesis A.S. Alam yang berjudul Survey dan Penelitian Dampak 
Sosial Lokalisasi/ Resosialisasi Wanita Tuna Susila Kramat Tunggak terhadap 
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Lingkungan Sekitarnya. menjelaskan tentang penelitian mengenai perkembengan 
prostitusi yang sejak lama berkembang di Ibu Kota Jakarta khususnya di daerah 
Kramat Tunggak. Penulis meneliti tentang bagaimana dampak dari adanya lokasi 
prostitusi ini terhadap lingkungan sekitarnya. Berbagai masalah sosial pun muncul 
akibat adanya pelacuran antara lain, pelacuran merupakan sumber penularan penyakit 
kelamin dimana penyakit ini dapat menularkan kepada suami, istri, dan anak-anak, 
selain itu lokasi pelacuran merupakan tempat yang rawan kantibnas dimana lokasi 
pelacuran biasanya menjadi tempat pemabokan, perkelahian, dan persembunyian 
penjahat. Masalah tersebut dapat memberikan dampak negatif terhadap masyarakat, 
terutama anak-anak dan remaja.12 Contoh negatif yang berdampak pada anak-anak 
seperti perkembangan mentalnya dan perilakunya, adapun dampak yang ditimbulkan 
jika dilihat dari tinjauan psikologi yaitu pemuda yang sedang dalam masa pubertas 
sangat peka terhadap hal-hal yang bersifat seksual. Apalagi sekarang banyaknya 
media sosial yang beredar vidio porno dan mudah untuk diakses dengan ini 
kesempatan-kesempatan pelacuran amat mudah menjerumuskan para pemuda. 
Kelima, jurnal yang berjudul “Beberapa Perubahan Aspek Pertanahan di 
Sekitar Jalan Tembus”, Jurnal ini di tulis oleh Kris Sunarto pada tahun 2004. Dalam 
jurnal ini membahas tentang beberapa perubahan aspek pertanahan, dimana penulis 
mengambil studi pada kasus sekitar jalan tembus Cibinong-Bojonggede. Pertambahan 
penduduk dan konsentrasi persebaran penduduk yang akan berdampak pada 
                                                          





kebutuhan lahan. Hal ini disebabkan karena lahan merupakan dasar pengembangan 
bagi pemenuhan kebutuhan akan sandang, pangan dan papan. Dimana dinamika 
masyarakat berlangsung seirama dengan dinamika perkembangan berbagai aspek 
pertanahan yang multidimensi (mulai dari jenis penggunaan lahan, status pemilikan, 
harga tanah, perencanaan wilayah dan lain sebagainya). 
Penulis menyatakan bahwa hal ini menunjukan bahwa tanah mempunyai peran 
dan kedudukan yang sangat penting dalam aspek kehidupan maupun perkembangan 
wilayah. Dinamika perubahan status dan penggunaan lahan disuatu kawasan dengan 
kawasan lainnya akan berbeda oleh berbagai faktor. Pertama, konsentrasi pada 
aktivitas dan tempat tinggal penduduk; kedua, akses sarana dan prasarana baik 
transportasi, komunikasi, energi, air dan lain sebagainya.13 Sarana transportasi jalan 
berupa jalan raya akan sangat berpengaruh terhadap probelm pertanahan karena 
banyaknya perorangan maupun badan usaha yang punya keinginan memiliki lahan 
untuk usaha maupun tempat tinggal.14 Lahan menjadi suatu permasalahan yang 
sensitif, karena menyangkut hak seseorang, dimana lahan tersebut menjadi tempat 
tinggal, tempat bekerja, maupun kegiatan sosial lainnya. Tidak mudah untuk 
mengubah suatu lahan lama menjadi lahan yang baru dengan fungsi dan tujuan 
ekonomi yang dialami oleh masyarakat, baik masyarakat yang masih tinggal di 
daerah tersebut maupun masyarakat yang baru tinggal di tempat tersebut. 
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Keenam, Jurnal Internasional di tulis oleh R. Dewantari Dwinto yang berjudul 
“Potential of Governance in post-Kampung Improvment Program”. Jurnal ini 
membahas mengenai perdebatan pemerintah, dimana yang pada mulanya muncul dari 
usaha para akademisi untuk mengerti perubahan gaya pemerintahan dalam sistem 
politik ekonomi negara-negara Eropa Barat, yang kemudian berkembang menjadi 
perdebatan mengenai cara organisasi institusional dan pembentukan tatanan dalam 
rangka pelaksanaan strategi-strategi kongkret dan penerapan kebijakan-kebijakan. 
Dalam jurnal ini  juga membahas bagaimana program perbaikan sebuah kampung di 
Jakarta, untuk melihat kemungkinan suatu struktur urban governance. Bukan perkara 
mudah untuk memgubah sebuah kampung dalam kota, hal tersebut menjadi sebuah 
perdebatan yang seringkali tak kunjung solusi.15 Pembangunan ini yang tidak hanya 
sekedar pembangunan semata, namun pembangunan ini menyangkut kehidupan 
sebuah masyarakat, sehingga harus memikirkan dampak dalam jangka panjang yang 
akan terjadi akibat dari adanya proyek pembangunan. Seringkali pembangunan-
pembangunan yang sudah-sudah hanya menambah kesengsaraan rakyatnya. 
Penggusuran tanpa adanya solusi yang akan mengusir satu-persatu masyarakat 
pribumi keluar, sehingga yang ada hanya kebijakan-kebijakan mengenai 
pembangunan dengan strategi-strategi yang kurang menguntungkan rakyatnya. 
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I.6 Kerangka Konsep 
I.6.1 Lahan 
a. Pengertian Lahan dan Penggunaan Lahan 
Pengertian lahan sendiri berbeda-beda tergantung dari persektif perencanaan. 
Philip Kivell dalam buku Land and the City menjelaskan pengertian lahan menjadi 4 
macam, yaitu; 
1. Lahan sebagai morfologi perkotaan (Land as Urban Morfology): masing-masing 
kota memiliki ciri-ciri morfologi dan pola penggunaan lahan yang tertentu, mulai 
dari yang tertata dengan sangat formal dan teratur sampai dengan daerah yang 
tidak terencana (haphazard), hingga sekedar kumpulan bangunan, ruang dan 
aktivitas yang tidak teratur.16 
2. Lahan sebagai kekuatan (Land as Power) secara tradisional, kepemilikan terhadap 
lahan membawa kekuatan secara politik dan ekonomi yang besar, seperti 
kepemilikan yang besar terhadap lahan pertanian yang memunculkan tuan-tuan 
tanah.17 
3. Lahan sebagai basis dari sistem perencanaan (Land as the Basis of the Planning 
System) bagian terbesar dari justifikasi bagi sistem perencanaan adalah untuk 
menyelesaikan tuntutan yang saling berkompetisi dari penggunaan sumberdaya 
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(khususnya lahan), berusaha untuk menyeimbangkan distribusi yang tidak merata 
dari kekuasaan dan perlindungan terhadap kepentingan kelompok lemah.18 
4. Lahan sebagai lingkungan (Land as Environment) sejak tahun 1980an, terdapat 
pandangan baru berkaitan dengan kualitas dan perlindungan terhadap lingkungan. 
Sebagian besar motivasi yang asli untuk pengembangan bagian pinggir kota 
datang dari keinginan orang-orang kaya untuk membangun lingkungan yang 
menyenangkan adalah memisahkan diri dari kota besar yang terlampau padat, dan 
motivasi serupa membantu menjelaskan kecenderungan counter urbanisasi 
dewasa ini.19 
b. Alih Fungsi Lahan 
Alih fungsi lahan merupakan proses pengalihan penggunaan lahan dari 
penggunaan semula ke penggunaan selanjutnya. Proses alih fungsi lahan tidak dapat 
dihindari dari setiap wilayah yang sedang berkembang dan proses alih fungsi lahan 
selalu diawali dengan adanya jual lahan yang dilakukan oleh petani. Lahan 
merupakan sumberdaya alam yang memiliki fungsi yang sangat luas dalam 
memenuhi berbagai kebutuhan manusia. Pengertian lahan berbeda dengan tanah. 
Tanah merupakan salah satu aspek dari lahan setelah aspek iklim, relief, hidrologi, 
dan vegetasi. Lahan adalah konsep yang dinamis dan didalamnya terkandung unsur 
ekosistem. Tata guna lahan adalah campur tangan manusia yang permanen atau 
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berkelanjutan guna memenuhi kebutuhan manusia baik matreri maupun spiritual dari 
sumberdaya alam dan buatan yang secara bersama-sama disebut lahan. 
Alihfungsi lahan atau perubahan penggunaan lahan  merupakan gambaran 
perubahan tata ruang suatu wilayah, oleh karena itu penataan penggunaan lahan 
merupakan bagian dari penataan ruang yang sekaligus sebagai bagian dari 
perencanaan pembangunan wilayah20. Perubahan pengguanaan lahan akan 
berpengaruh terhadap perubahan kondisi sosial ekonomi, demikian pula sebaiknya 
perubahan struktur ekonomi penduduk akan berpengaruh derived demand terhadap 
dinamika perubahan lahan, dengan kata lain terjadinya supply barang dan jasa akan 
menyebabkan perubahan pada penggunaan lahan dan produktivitas lahan secara 
proposional. Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa alih fungsi lahan akan 
sangat berdampak bagi kehidupan masyarakatnya, banyaknya perubahan yang 
dialami tidak semuanya dapat diterima dengan baik, masih butuh banyak penyesuaian 
masyarakat dengan perubahan yang dialami, baik dari kehidupan sosial maupun 
kehidupan ekonomi. 
I.6.2 Pembangunan Kota 
Kota tidak hanya sekedar merupakan pemusatan pemukiman penduduk, pusat 
kegiatan sosial, politik, ekonomi, kebudayaan dan administrasi belaka, tetapi juga 
merupakan pusat penyediaan fasilitas, industri, perdagangan, modal, skill dan 
lainnya. Sehingga kota harus diatur, direncana dengan cermat dan sebaik-baiknya 
melalui sistem Pembangunan Perkotaan. Kota adalah pusat pemukiman dan kegiatan 
                                                          





penduduk yang mempunyai batasan wilayah administrasi yang diatur dalam peraturan 
perundangan serta pemukiman yang telah memperlihatkan watak dan ciri kehidupan 
kekotaan, sedengankan perkotaan adalah satuan kumpulan pusat-puast pemukiman 
yang berperan didalam satuan wilayah pengembangan dan atau wilayah Nasional 
sebagai simpul jasa. Gambaran bagaimana rencana pembangunan kota lima tahun 
(REPELITA) dimana dalam rencana pembangunan terysebut terdapat pokok-pokok 
pemikiran pembangunan dan pembinaan Kota dalam Repelita pada dasarnya 
mengaitkan pembangunan dan pembinaan pada dasarnya Kota dengan daerah 
sekitarnya, dimana dalam kerangka pembangunan Nasional perlu dikembangkan 
adanya hubungan timbal balik yang serasi dan saling menguntunmgkan antara daerah 
perkotaan dengan wilayah sekitarnya.21 Sehingga dalam kebijaksanaan pembangunan 
perkotaan terus berlanjut secara bertahap dan berencana menurut pola pengembangan 
wilayah berdasarkan suatu rencana tata ruang yang menyeluruh meliputi pengamatan 
kota itu sendiri, daerah pedesaan sekitarnya dan kota-kota yang berdekatan. 
Pelaksanaanya pun akan disesuaikan dengan urgensinya dikaitkan dengan fungsi 
hierarki kota yang bersangkutan sebagai pusat pelayanan berbagai jasa bagi 
pengembangan wilayah yang dilayaninya secara keseluruhan. Bentuk-bentuk usaha 
yang dilakukan antara lain: 
                                                          





1. Peningkatan kualitas hidup masyarakat kota, terutama bagi golongan 
masyarakat berpenghasilan rendah, seperti pembangunan perumahan 
sederhana, fasilitas air bersih dan lainnya. 
2. Program penyehatan lingkungan pemukiman. 
3. Peningkatan partisispasi aktif masyarakat dan pelimpahan kegiatan 
pembangunan perkoataan kepada pemerintah daerah, terutama pelayanan kota 
yang bersifat lokal. 
4. Penyusunan Tata Ruang dan Tata Kota, penyusunan Kebijaksanaan Nasional 
pertanahan perkotaan. 
5. Pembinaan  kegiatan  non formal daerah perkotaan melalui kegiatan sektoral 
maupun program pemerintah daerah sendiri. 
6. Program pendidikan aparatur pemerintahan 
7. Peningkatan status pemerintah kota. 
8. Peningkatan perluasan lapangan kerja sekaligus meningkatkan taraf hidup 
masyarakat perkotaan, kegiatan mndorong kegiatan berusaha. 
9. Penyusunan rencana Undang-undang Perkotaan. 
I.6.3 Ruang Publik dan Ruang Terbuka Hijau 
a. Ruang Publik 
 Ruang publik sebagai salah satu dari elemen kota yang memiliki peran yang 
sangat penting. Berbagai interaksi dan komunikasi terjalin satu sama lain antar 
masyarakat atau kelompok, hal ini dikarenakan ruang publik sendiri memiliki daya 





ruang yang berfungsi sebagai pusat kegiatan masyarakat, meliputi mengenai kegiatan 
sosial, ekonomi, budaya maupun kegiatan politik. Ruang dalam hal ini cenderung 
memiliki sifat yang terbuka, sehingga berbagai elemen-elemen dari masyarakat dapat 
berkumpul dan bersosialisasi tanpa memandang status sosialnya.  
 Ruang publik (public spac) adalah tempat para warga melakukan kontak 
sosial, pada lingkungan masyarakat tradisional selalu tersedia dalam berbagai arah. 
Mulai dari pekarangan komunal, lapangan desa, lapangan di lingkungan rukun 
tetangga, sampai ke alun-alun yang berskala kota.22 Di ruang publik inilah 
masyarakat dapat berkumpul dan menciptakan suatu kerukunan yang akan terjalin 
antar sesama warga dengan berbagai macam aktifitas sosialnya. Aktifitas sosial yang 
dilakukanpun beragam seperti berkumpul dan bercengkraman dengan keluarga dan 
sanak saudara, perkumpulan antar kelompok yang melakukan diskusi, dengan 
memanfaatkan fasilitas yang terbuka masyarakatpun dapat menyalurkan hobinya. 
Dengan demikian, sebuah ruang publik dapat mengatasi perbedaan-perbedaan dalam 
masyarakatnya. 
b. Ruang Terbuka Hijau 
Natural space atau yang biasa disebut dengan ruang terbuka hijau merupakan 
sebagai unsur ruang alam yang dibawa kedalam kota atau lapangan terbuka yang 
dibiarkan ditanami berbagai jenis tanaman dan bunga-bungaan yang dibuat seperti 
ekadaan aslinya. Ruang terbuka dianggap strategis menjaga wilayah, hal itu 
mengingat setiap satu hektare RTH dipercaya mampu menetralisasi 736.000 liter 
                                                          





limbah cair hasil buangan dari 16 ribu penduduk per hari. RTH juga memproduksi 
0,6 ton oksigen yang dibutuhkan 1.500 penduduk perhari, memindahkan 4.000 liter 
air perhari atau sama dengan pengurangan suhu 5-8 derajat Celcius.23 Penggunaan 
RTH sangat penting bagi kehidupan lingkungan di perkotaan, mengingat banyaknya 
bencana banjir yang seringkali terjadi di perkotaan, sehingga dengan melihat fungsi 
dari adanya RTH tersebut sangat menjadi solusi yang baik untuk meminimalisir 
terjadinya bencana banjir. 
I.6.4 Dampak  
Secara etimologis dampak artinya pelanggaran, tubrukan, atau benturan, 
sedangkan pendekatan secara sosiologis dapat diartikan sebagai penggunaan konsep 
dasar untuk menelaah sebuah gejala sosial dalam artian dampak sosial merupakan 
sebuah efek dari fenomena sosial yang terjadi dalam kehidupan masyarakat.24 
Dampak sosial mempunyai dua sifat yaitu bersifat positif dan bersifat negatif, 
analisisnya yang sering kita ketahui adalah Manifestasi dan Latency. Manifestasi 
mempuyai sebuah kecenderungan harapan yang diinginkan dari suatu proses sosial 
yang terjadi sedangkan Latency sebagai bentuk yang tidak diharapkan, tapi secara 
alamiah selalu menyertai atau muncul. 25 Kehidupan sosial terdapat berbagai macam 
konsep sosiologi seperti interaksi sosial, kelompok sosial, lembaga sosial, lapisan 
sosial, dan perubahan sosial. Dalam konsep ini secara tidak langsung terjadi suatu 
                                                          
23 Billah, dalam Rakhmat Hidayat, Kampung Banjarsari: Antara Pemberdayaan Institusi Mediasi, 
Pendidikan Lingkungan Hidup, dan Ekonomi Alternatif. Program Pengembangan Diri (PPD) Forum 
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Jurusan Sosiologi, 2007, hlm. 5. 
24 Soerjono Soekanto, Op.cit. hlm. 374. 





perubahan yang terjadi pada individu, kelompok ataupun masyarakat keseluruhan, 
perubahan itu terjadi pada struktur masyarakat, perubahan sosial yang terjadi sangat 













Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2017 
I.7 Metodologi Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif yang 
menggunakan jenis penelitian studi kasus. Pendekatan kualitatif yang bersifat 
deskriptif yaitu merupakan suatu metodelogi yang digunakan untuk menggambarkan 
gejala-gejala sosial atau fenomena sosial tertentu secara mendasar. Definisi dari 
metode deskripsi ini sendiri adalah sebagai suatu metode yang hanya memaparkan 
situasi dan peristiwa. Penelitian ini tidak mencari atau menjelaskan hubungan, tidak 
Pembangunan Kota 








ekonomi alih fungsi 
lahan 





menguji atau pun sebuah membuat prediksi.26 Hal ini bertalian dengan tujuan 
penelitian untuk memperoleh informasi dan para peneliti dapat mengkaji individu-
individu (dengan naratif atau fenomenologi) mengeksplorasi proses, aktivitas, dan 
peristiwa-peristiwa dengan studi kasus, mempelajari perilaku dari individu atau 
kelompok tertentu (dengan etnografi)27. Khususnya pada penelitian mengenai  
alihfungsi lahan ini. Penelitian ini sendiri dilakukan dengan menganalisis dan 
menginterpretasikan data primer yang dikumpulkan dari hasil wawancara peneliti 
dengan informan dan dari hasil observasi yang dilakukan selama penelitian secara 
relevan dan signifikan. 
I.7.1 Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif, sehingga 
peneliti dapat menggambarkan dan menarasikan secara mendalam bagaimana 
implikasi dari alih fungsi lahan terhadap kehidupan perekonomian masyarakat 
Kalijodo, dimana fokus penelitian ini kepada masyarakat Kalijodo yang tidak terkena 
gusuran atau menetap di sekitar lingkungan Kalijodo, maupun masyarakat Kalijodo  
yang telah  dipindahkan ke Rusunawa. Adapun informan dalam studi ini disesuaikan 
dengan kebutuhan informasi yang dibutuhkan penulis. Kriteria pertama yang menjadi 
informan dalam studi penulis adalah korban penggusuran yang masih tetap tingga di 
sekitar daerah tersebut yang sudah tinggal cukup lama setidaknya dari tempat tersebut 
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masih menjadi lokalisasi sampai dirubah menjadi tempat RPTRA (Ruang Publik 
Terbuka Ramah Anak) dan masyarakat Kalijodo yang sudah dipindahkan ke 
rusunawa yang mencari peruntunngan di RPTRA. 
Tabel 1.2 








1 Pak Jonis Pedagang aneka minuman 
di RTH Kalijodo 
Warga Kaliodo yang tinggal di 
rusunawa dan berdagang di RPTRA 
2 Ibu Fitri  Pedagang bakso di kantin 
Kalijodo 
Warga Kalijodo yang tinggal di 
Rusunawa dan berdagang di RPTRA 
3 Ibu Asep Pedagang tekwan di kantin 
Kalijodo 
Warga Kalijodo yang tinggal di 
Rusunawa dan berdagang di RPTRA 
4 Rudi Mempunyai usaha sewa 
motor kecil di RPTRA 
Warga Kalijodo yang sekarang 
mengontrak di Angke dan Berusaha di 
RPTRA 
5 Pak Budiharso  Pengelola RPTRA Warga Kalijodo yang bekerja sebagai 
pengelola RPTRA 
6 Ibu Dewi Pengelola kantin RPTRA Warga Kalijodo yang bekerja sebagai 
pengelola 
Sumber : Hasil Penelitian, 2017 
 
I.7.2 Peran Peneliti 
Peran peneliti dalam penelitian kualitatif yaitu menciptakan hubungan 
kedekatan yang baik dengan para informan yang akan diteliti. Sehingga peneliti akan 
mendapatkan informasi yang lengkap dan menyeluruh mengenai fenomena yang akan 
di teliti. Selain itu peneliti terjun langsung untuk mengamati keadaan dan kenyataan 
sosial yang terjadi di lokasi tempat penelitian. 
I.7.3 Lokasi dan WaktuPeneliti 
Penelitian ini dilakukan di kawasan Kalijodo yang berlokasi di Jalan Tubagus 





Utara. Lokasi penelitian ini sebelumnya dikenal sebagai tempat lokalisasi kalijodo 
sebelum di alihfungsikan menjadi RTH (Ruang Terbuka Hijau) dan RPTRA (Ruang 
Publik Terbuka Ramah Anak). Penelitian ini dilakukanpada bulan April 2017 sampai 
Desember 2017 
I.7.4 Teknik Pengumpulan Data 
Data diolah dan dianalisis dalam metode kualitatif sehingga dapat dilakukan 
pada saat di lapangan maupun setelah peneliti meninggalkan lokasi penelitian 
tersebut,  dalam tahap analisis ini, maka data yang diadapatkan akan terus diolah. 
Data-data tersebut, baik merupakan data hasil pengamatan, observasi, wawancara 
sambil lalu maupun mendalam, data sekunder dari buku, jurnal, laporan penelitian 
sejenis, serta dokumentasi dan data-data lainnya. Data-data yang penulis dapatkan 
tersebut maka data akan saling dihubungkan dengan kategori-kategori yang telah 
dipersiapkan sebelumnya. Di dalam tahap ini, juga akan sangat penting untuk 
menggunakan teori atau konsep yang relevan dengan kasus yang diteliti. Teori atau 
konsep ini digunakan untuk memperkuat hasil penelitian serta merefleksikan dengan 
hasil empiris di lapangan. 
Penelitian kualitatif ini, menggunakan alur berfikir secara induktif-deduktif, 
dimana pembahasan mengenai fenomena ini dijabarkan secara umum terlebih dahulu, 
sehingga pada akhirnya akan ditarik kesimpulan yang lebih mengkerucut. Data akan 
dilaporkan secara naratif, sehingga hasil penelitian tersebut juga bisa tersampaikan 
dan memberi informasi kepada pembaca. Peneliti menggunakan teknik studi pustaka 





sejak awal hingga akhir penelitian. Data diperoleh dengan cara memanfaatkan 
berbagai macam pustaka seperti buku dan jurnal. Peneliti menggunakan tesis sejenis 
yang relevan dengan tema penelitian yang diangkat peneliti. Selain itu, menggunakan 
media cetak dan elektronik dalam mendapatkan informasi.  
I.7.5 Triangulasi Data 
Dalam penelitian kualitatif triangulasi data menjadi sangat penting yakni 
meningkatkan kedalaman pemahaman peneliti baik mengenai fenomena yang diteliti 
maupun konteks dimana fenomena itu muncul. Peneliti melakukan dua cara untuk 
mengecek kebenaran terhadap data yang diperoleh yaitu dengan cara pengecekan 
informasi secara langsung dan pengecekan secara tidak langsung. Pengecekan 
langsung dilakukan dengan wawancara dengan pihak Dinas Tata Ruang pada bagian 
pemanfaatan dan pengendalian ruang tata kota yaitu Bapak H. Saipul, M.si. 
Sementara pengecekan secara tidak langsung digunakan dengan cara studi dokumen, 
sumber dokumen yang dijadikan acuan berasal dari buku, atau bahan kajian yang 
memiliki tema yang relavan dengan penelitian yang dilakukan. 
I.8 Sistematika Penulisan 
Untuk penjabaran lebih lanjut mengenai uraian yang akan dilaksanakan dalam 
penelitian, peneliti menyusun sistematika penulisan penelitian. Skripsi ini pada 
dasarnya akan dibagi menjadi kedalam tiga bagian, yaitu pendahuluan, isi dan 
penutup. Bagian-bagian ini akan dijabarkan kembali kedalam lima sub bab 





Adapun tujuannya agar lebih mudah dibaca dan dipahami. Berikut ini adalah 
ringkasan sistematika penulisan laporan : 
Bab 1 : Pendahuluan dalam skripsi ini secara garis besar berisikan tentang hal 
yang melatarbelakangi penelitian ini, yaitu ketertarikan peneliti dalam memahami 
fenomena sosial yang terjadi pada masyarakat Kalijodo dimana sebelumnya Kalijodo 
sebagai tempat lokalisasi sampai sekarang di alihfungsikan menjadi RTH dan 
RPTRA. Peneliti dapat menarik permasalahan utama dalam penelitian ini yang 
diajabarkan dalam tiga perumusan masalah. Selanjutnya, peneliti menarasikan tujuan 
dan signifikan penelitian dimana peneliti berharap hasil penelitian ini akan berguna 
dimasa yang akan datang baik bagi masyarakat luas dan dapat dijadikan rujukan atas 
permasalahan yang sejenis. Analisis secara sosiologis diaplikasikan dengan 
menggunakan teori dan konsep sosiologi yang relevan dengan penelitian ini. Setelah 
itu peneliti dapat merumuskan metode penelitian yang akan digunakan yang terdiri 
dari pendekatan penelitian, teknik pengumpulan data, subjek dan lokasi penelitian, 
peran peneliti, prosedur analisis data serta teknik triangulasi data. Terakhir adalah 
sistematika penulisan penelitian. 
Bab II : Pada bab kedua peneliti akan mendeskripsikan mengenai latar sosial 
masyarakat Kalijodo. Dimana, yang akan ditulis dalam beberapa point, pertama 
adalah mengenai tataletak administratif daerah Kalijodo. Kedua adalah mengenai 
sejarah singkat berkembangnya lokalisasi di daerah Kalijodo. Ketiga adalah 






Bab III : Peneliti menjelaskan tentang hasil penelitian yang ditemukan di 
lapangan. Peneliti akan menjabarkan mengenai hasil temuan setelah melakukan 
wawancara dan observasi mengenai proses sosial yang terjadi mulai dari pra-
penggusuran, penggusuran, sampai pasca-penggusuran yang terjadi di Kalijodo. 
Kedua, peneliti menjelaskan penyebab alih fungsi lahan yang terjadi di Kalijodo. 
yang terakhir penulis menjelaskan hambatan yang terjadi pada saat proses 
pengalihfungsian lahan berlangsung. 
Bab IV : Pada bab ini peneliti akan menjelaskan mengenai analisa yang didapat 
dari data yang di dapatkan pasca wawancara dan observasi yang sebelumnya sudah 
ditulis pada bab III. Peneliti juga akan menggunakan konsep-konsep akademis 
khususnya dalam ranah sosiologi, dan dikaitkan isu-isu yang menjadi topik skripsi 
ini, serta menjabarkan dan memperdalam melalui konsep tata guna lahan Philip 
Kivell. Adapun penjabaran yang akan dilakukan akan berfokus pada pertanyaan 
penelitian yang sudah dijabarkan pada Bab I dalam subab rumusan masalah. 
Bab V : Pada bab terakhir ini merupakan bab yang berisikan kesimpulan. 
Kesimpulan sendiri biasanya mengenai hasil penelitian yang sudah diolah dalam 
konsep-konsep sosiologis dari hasil temuan lapangan dengan ditulis secara ringkas, 
sehingga lebih mudah untuk dipahami. Dalam bab ini peneliti memberikan 
kesempatan bagi para pembaca untuk memberikan saran agar penulis kedepannya 






LATAR SOSIAL KALIJODO 
 
II.1 Pengantar 
Pada bab ini peneliti akan mendeskripsikan mengenai latar sosial masyarakat 
Kalijodo. Latar belakang atau back ground lokasi penelitian sangat diperlukan oleh 
peneliti karena hal tersebut akan memberikan informasi bagi peneliti untuk 
mengetahui penyebab atau faktor apa saja yang menjadi pertimbangan sehingga di 
alihfungsikannya lahan Kalijodo.  Peneliti mengembangkan kembali latar belakang 
tersebut yang akan ditulis dalam beberapa point, pertama adalah mengenai tata letak 
geografis wilayah Kalijodo, Kedua adalah mengenai sejarah singkat berkembangnya 
lokalisasi di daerah Kalijodo dari pada saat sebelum adanya nama Kalijodo hingga 
pada saat penggusuran terjadi. Selain deskripsi mengenai lokasi penelitian bab ini 
juga akan menjelaskan data informan, dimana informan yang peniliti pilih sebagian 
besar masyarakat Kalijodo yang sudah lama menghuni Kalijodo dan pada umumnya  
memiliki latar sosial ekonomi yang berbeda seperti kebutuhan, pendapatan serta 
pekerjaan yang mereka miliki sebelum dan sesudah penggusuran terjadi, sehingga 
peneliti akan lebih mudah dalam membandingkan kehidupan masyarakat Kalijodo 
pada saat sebelum adanya penggusuran sampai dialihfungsikannya lahan Kalijodo 






II.2 Letak Geografis Wilayah Kalijodo 
Kalijodo yang menjadi fokus di dalam penelitian ini merupakan bagian dari 
Kelurahan Penjagalan, Penjaringan Jakarta Utara. Secara umum, daerah yang 
dianggap Kalijodo adalah berjumlah 5 RT (Rukun Tetangga) yang ada pada RW 05 
Kelurahan Pejagalan.  Kawasan kalijodo ini terletak di bantaran Banjir Kanal Timur 
(BKB)  memiliki sebuah jalan utama sekaligus merupakan jalan inspeksi Banjir 
Kanal Barat. Jalanan berlapis beton yang memiliki lebar sekitar 3 meter dan cukup 
luas untuk dilalui dua mobil dari dua arah. 
 Lokasi yang dikenal sebagai tempat prostitusi yang paling besar di Ibu Kota 
Jakarta tersebut terbagi menjadi dua bagian yang diapit oleh sungai Angke dan 
dipisahkan oleh jalan Tubagus Angke. Luas total kawasan eks Kalijodo adalah 4,2 
hektare, dari luas itu empat hektare masuk Jakarta Utara dan 2.000 meter masuk 
Jakarta Barat. Setelah dilakukannya pembangunan Kalijodo menjadi Ruang Publik 
Terbuka Ramah Anak (RPTRA) dan Ruang Terbuka Hijau (RTH), pemukiman yang 
padat dan kumuh sekaligus menjadi tempat prostitusi itu hilang dan berubah menjadi 
tempat yang lebih indah untuk dipandang, menjadi tempat yang berfungsi 
sebagaimana seharusnya, yaitu menjadi Ruang Terbuka Hijau. Lokasi RTH berada di 
Kalijodo bagian Jakarta Utara  yang dilengkapi dengan berbagai fasilitas permainan 
anak-anak yang bernilai edukasi, sedangkan RPTRA berada di kawasan Kalijodo 
bagian Jakarta Barat yang dilengkapi dengan berbagai fasilitas dan rekreasi untuk 







Posisi Wilayah Kalijodo 
 
 
Sumber : Dokumentasi peneliti, 2017 
 
II.3 Sejarah Singkat Berkembangnya Lokalisasi Kalijodo 
Daerah Kalijodo adalah sebuah lokasi sentral ekonomi yang menghidupkan 
Jakarta, Jika berbicara mengenai Kalijodo kerap sekali dikaitkan dengan dunia 
malam. Asal mula Kalijodo itu sendiri sebenarnya merupakan tempat persinggahan 
etnis Tionghoa yang mencari gundik atau selir. Pada masa kekuasaan Vereenigde 
Oostindische Compagnie (VOC), mayoritas penduduk yang ada di sana adalah etnis 
Tionghoa. Masyarakat berlatar belakang etnis Tionghoa ini adalah orang-orang yang 
melarikan diri dari Manchuria dimana wilayah tersebut yang dulunya terletak di dekat 
perbatasan Korea Utara dan Rusia ini sedang mengalami perang. Saat melarikan diri 
ke Batavia, mereka tidak membawa istri sehingga mereka pun akhirnya mencari 
gundik atau pengganti istri di Batavia. Dalam proses pencarian gundik, mereka kerap 
kali bertemu di kawasan bantaran sungai kemudian tempat yang dijadikan dianggap 
menjadi pertemuan pencarian jodoh dinamakan Kalijodo. 
Dalam bahasa Jawa artinya “Sungai Bertemunya Jodoh”. Para calon gundik ini 





etnis Tionghoa dengan menyanyi lagu-lagu klasik Tionghoa di atas perahu yang 
tertambat di pinggir kali. Pada masa tersebut, perempuan yang akan menjadi gundik 
disebut Cau Bau. Cau Bau dianggap memiliki derajat yang lebih tinggi dibandingkan 
pelacur. Kendati demikian, di lokasi tersebut masih berlangsung aktivitas seksual 
dengan transaksi uang. Cau Bau artinya adalah perempuan. Cau Bau ini bisa 
disamakan dengan Geisha dalam kebudayaan Jepang.  
Mereka bukan bertujuan untuk melacur, tapi perempuan tersebut menghibur 
dan mendapatkan uang atas pekerjaannya. Seiring berjalannya waktu kegiatan 
prostitusi di Kalijodopun semakin berkembang, pekerjanya pun bukan hanya dari 
masyarakat sekitar saja, tidak sedikit para pekerja seks komersial ini mengajak 
saudara atau temannya yang dari kampung-kampung dengan dijanjikan pekerjaan 
yang mudah dan akan mendapatkan uang yang banyak serta berbagai iming-iming 
yang mengguirkan yang akhirnya membuat mereka memilih jalan untuk menjadi 
pekerja seks komersial, begitupun dengan pengunjung, laki-laki hidung belang yang 
ingin memuaskan nafsunya belaka dengan harga yang terjangkau membuat 
pengunjungnya selalu datang kembali. 
Selain menjadi tempat prostitusi Kalijodo ini pun menjadi tempat perjudian,  
Banyak kriminalitas yang terjadi di lokalisasi prostitusi Kalijodo ini hingga pada 
akhirnya terjadi sebuah kecelakaan yang menelan korban akibat pengendara yang 
baru saja pesta miras di Kalijodo. Seringkali wacana penggusuran Kalijodo muncul 
pada pemerintahan sebelum-sebelumnya, akan tetapi wacana tersebut tidak 





yang kuat yang menguasi lahan Kalijodo yang dijadikan bisnis untuk keuntungan 
pribadi. Muncul dan berkembangnya Kalijodo menjadi tempat prostitusi ini 
dikarenakan adanya pembiaran lahan yang sangat lama, pembiaran tersebut adalah 
tidak adanya tindakan cepat tanggap ketika kawasan yang seharusnya menjadi area 
ruang terbuka hijau itu di tempati oleh warga sehingga lahan yang seharusnya 
berfungsi sebagai RTH dan RPTRA di salahgunakan masyarakat yang mencari 
kesempatan dengan memanfaatkan lahan kosong tersebut menjadi tempat tinggal 
bahkan menjadi lahan tempat prostitusi.  
II.4 Profile Informan 
Bab ini akan menjelaskan secara detail mengenai biografi informan yang 
menjadi subyek penelitian. Biografi informan dalam penelitian ini berjumlah 6 orang 
dimana dari keenam informan ini semuanya merupakan masyarakat Kalijodo yang 
berdagang maupun menjadi pengurus RPTRA. Sebenarnya rata-rata pedagang yang 
ada di RTH merupakan warga Kalijodo yang dulu menempati kawasan Kalijodo 
tersebut, namun yang membedakan ada beberapa masyarakat Kalijodo yang tinggal di 
Rusunawa yang disediakan oleh pemerintah yang tempatnya jauh dari kawasan 
Kalijodo namun memilih berdagang di kantin RTH yakni pak Jonis umur 43 tahun 
yang berjualan aneka minuman, Ibu Fitri Rusdiah yang berumur 37 tahun pedagang 
bakso, dan Ibu Asep berumur 54 tahun pedagang tekwan, dan 3 informan lainnya 
merupakan masyarakat Kalijodo yang memilih untuk mengontrak di Kelurahan 
Angke yang letaknya bersebrangan dengan kawasan RTH Kalijodo sehingga tidak 





Nugraha berumur 29 tahun yang memiliki usaha motor kecil, Bpk Budiharso berumur 
35 tahun yang menjadi pengelola RPTRA, dan terakhir Ibu Dewi Safitri berumur 33 
tahun yang berprofesi sebagai pengelola di RPTRA. Untuk lebih detail lagi mengenai 
penjelasan informan berikut deskipsi hasil wawancara dengan informan. 
II.4.1 Informan 1 
 Bapak Jonis adalah salah satu masyarakat Kalijodo yang menjadi korban 
penggusuran, umur Pak Jonis sekarang 43 tahun. Bapak dari 4 anak ini dulunya 
berprofesi sebagai penyewa kamar sebagai tempat prostitusi. Setelah di lahan rumah 
beserta tempat usahanya digusur Ia beralih profesi hanya menjadi pedagang minuman 
saja di kantin Ruang Terbuka Hijau yang telah di sediakan oleh Pemprov DKI 
Jakarta. 
Gambar II.2 
Bapak Jonis di Kantin RTH ( Ruang Terbuka Hijau) Kalijodo 
 
Sumber : Dokumentasi Pribadi Peneliti, 2017 
 
Bapak Jonis merupakan warga asli Kalijodo, Ia sudah menetap di Kalijodo 
sejak ia kecil dan dibesarkan di kawasan tersebut. Dulu orangtuanya memiliki lahan 





mendirikan beberapa skat-skat kamar sebagai tempat sewa para pengunjung Kalijodo 
yang ingin melakukan berhubungan seks. 
“Dulu mah ya neng orang tua saya bisa dibilang punya bisnis lah, soalnya tanahnya luas dan 
dimafaatin itu tanah buat dibangun gubuk yaa kalo orang biasa nyebutnya hotel, terus 
didalemnya kasih skat-skat aja kaya kamar neng, jadi penghasilan dari situ ya gede. Gara-gara 
bapa saya meninggal aja jadi saya yang nerusin, mau gimana lagi yaa padahal saya sadar neng 
walaupun usaha enak tapi hasilnya ga berkah”28 
 
 Setiap kamarnya hanya diberi ruang seluas 2x3 meter, tarifnya sekali sewa 
sebesar Rp. 50.000,-  harga tersebut menyesuaikan kondisi pelanggan Kalijodo yang 
rata- rata kelas menengah bawah, dalam waktu semalam saja Ia dapat menyewakan 4 
sampai 5 kali pelanggan pada setiap kamarnya, pak Jonis memliki 5 kamar memang 
tidak semua kamarnya setiap hari penuh, namun ada aja tidak pernah sepi pelanggan. 
Pak Jonis mengakui bahwa bisnis yang dulu Ia jalani tidak baik dan tidak berkah, 
namun  Pak Jonis  mengatakan bahwa tidak ada pilihan lain untuk tetap bertahan 
hidup di Jakarta dan menghidupi keluarganya sampai bisa menyekolahkan anak-
anaknya. Selain bisnis menyewakan kamar-kamar, Ia juga berjualan sembako yang 
semakin menambah pendapatan pak Jonis dan keluarganya. 
 Pada saat penggusuruan direncanakan Pak Jonis mengaku bahwa ia sempat 
melawan karena merasa tanah yang selama ini ditinggali adalah hak miliknya, 
disampimg itu ada rasa kekhawatiran yang pak Jonis rasakan karena Ia yakin tidak 
akan mungkin bisa melawan jika sudah menyangkut masalah pemerintahan. 
“ Saya mah pasrah aja gitu  lah neng, pas denger-denger ini mau disgusur dari bulan-bulan 
lalu, jujur aja saya waktu itu udah rundingan sama warga-warga sini buat ngelawan, walaupun 
                                                          






tau bakal percuma juga kita lawan kalo udah urusan sama pemerintah mah. Jadi  yaa apa mau 
dikata neng yang ada malah nanti kita babak belur jadi yaudah pasrah aja kita”29 
 
 Pak Jonis menjual beberapa dagangnya seperti rokok dan bahan sembako 
lainnya ke pedagang lain, terkecuali beras, telor, mie yang bisa dikonsumsi untuk 
kebutuhan sehari-hari. Pindahnya keluarga pak Jonis kerusunawa pun membuat pak 
Jonis kebingunan untuk mecari pekerjaan atau peluang bisnis lainnya, selama RTH 
dan RPTRA belum dibangun pak Jonis menganggur dan keluarganya hanya 
mengandalkan uang tabungannya salama kurang lebih 8 bulan. Pak Jonis pun 
ditawari dan diajak oleh temannya yang merupakan warga yang menjadi korban 
penggusuran juga untuk berjualan di kantin yang sudah dibangun dan disediakan oleh 
pemerintah. Ia mengaku sangat senang akhirnya mendapatkan usaha kembali. Pak 
Jonis pun sekarang berdagang aneka minuman atau jus di kantin RTH( Ruang Hijau 
Terbuka). Dengan modal surat KK dan KTP untuk mendaftar tanpa membayar 
sepeser pun pak Jonis sudah mulai berdagang, walaupun awalnya sempat keberatan 
karena lokasinya yang jauh dari Rusunawa tempat Ia tinggal tetapi  Pak Jonis tetap 
memilih berdagang karena Ia merasa tidak ada pilihan lain. 
 Setiap seminggu sekali Pak jonis baru pulang ke Rusunawa, pak Jonis tidak 
memilih untuk pulang pergi karena tutup dagangnya saja malam sekitar jam 10 jika 
hari biasa sedangkan hari sabtu atau minggu kantin baru tutup jam 12 terkadang 
sampai jam 1 malam karena pengunjungnya ramai dan sering kali ada pameran atau 
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acara-acara bakti sosial yang di meriahkan oleh beberapa artis. Pak Jonis pulang 
hanya pada saat pengunjung sepi seperti pada saat hujan.  
II.4.2 Informan 2  
 Fitri Rusdiah kerap disapa dengan Ibu Fitri merupakan penjual bakso di 
kantin yang berada di Ruang Terbuka Hijau. Umur Ia saat ini 37 tahun dan menjadi 
orang tua tunggal dari satu anaknya. Suami Ibu Fitri meninggalkannya sejak anaknya 
masih kecil, sehingga Ia harus berusaha mencari nafkah sendiri untuk dirinya serta 
anaknya. 
Gambar II.3 
Ibu Fitri Rusdiah di Kantin RTH ( Ruang Publik Terbuka Hijau) Kalijodo 
 
Sumber : Dokumentasi Pribadi Peneliti, 2017 
 
Ibu fitri berjualan bakso di rumahnya pada saat Kalijodo masih menjadi 
tempat prostitusi tidak hanya Bakso saja yang ia jual, namun beberapa minuman-
minuman keras yang hanya di jual pada malam hari, pendapatan dari kedua usahanya 
tersebut dapat menghidupi dirinya serta seorang adik yang ikut dengannya dan 
untukmembiayai sekolah anak semata wayangnya. Ibu fitri memulai berdagang sejak 
beberapa bulan adanya penggusuran di Kalijodo, namun sebelum disediakannya 





menggunakan gerobak disekitar Kalijodonya. Pada saat kantin belum selesai 
dibangun, pemerintah menyediakan tempat berdagang di sepanjang pinggir kali 
kawasan Kalijodo, namun keadaan saat itu masih belum tertata rapih, para pedagang 
masih menggunakan gerobak atau tenda-tenda sementara untuk berteduh. 
“Namanya usaha mah apa aja ya neng, sebelum kantin dibangun mah, saya dagangannya di 
gerobak-gerobak neng pada bejejer disonoh sama pedagang-pedagang laennya, soalnya kan 
pas ini lagi dibangun banyak juga orang-orang yang dateng pada mau liat, jadi dagangang 
juga lumayan rame. Namanya jalanan belom di aspal mah dulu kalo ujan jalanannya masih 
becek, gaboleh pasang tenda juga paling payung-payung doang buat nahan panas sama 
ujan’’ 30 
 Menurut pengakuan Ibu Fitri pindahnya ke kantin malah justru membuat 
dagangannya sepi, karna saat berjualan di kantin harga baksonya akan terlihat 
berbeda lebih mahal. Para pengunjung Kalijodo menilai bahwa harga makanan di 
kantin tersebut terbilang akan terlihat lebih mahal padahal harganya sama saja seperti 
saat berjualan ditempat sebelumnya yaitu di sepanjang pinggiran sungai, hal ini yang 
menjadikan pendapatan ibu Fitri menurun. Ibu fitri pun mengaku sangat dihambat 
karena tempat tinggal yang jauh, Ibu fitri setiap hari harus bolak-balik dari Rusunawa 
ke RTH Kalijodo, namun mau tidak mau Ibu Fitri harus tetap berjualan untuk 
menghidupi anak-anaknya, Ibu Fitri seorang janda yang mempunyai anak satu. Iapun 
berjualan dibantu oleh adiknya.  
“bingung neng, kalo ga dagang saya mau ngapain lagi sedangkan tempat jualan yang di 
sediakan jauh dari kita tinggal, tempatnya mah emang enak kita udah dagang di kantin baru 3 
minggu belom dimintai bayar sewa, udah di sediain etalasenya sama tempat wastafle, 
tempatnya juga bersih gada preman-preman juga yang mintain pungutan neng”.31 
 
                                                          
30 Hasil wawancara peneliti dengan informan Fitri Rusdia yang merupakan warga ex-Kalijodo pada 
tanggal 3 Mei 2017 
31 Hasil wawancara peneliti dengan informan Fitri Rusdia  yang merupakan warga ex-Kalijodo pada 





Saat masih berjualan di gerobak Ibu Fitri seringkali dimintai bayaran oleh 
petugas keamanan kalijodo sehari bisa sampai 50 ribu bayar kemanannya saja belum 
lagi kalo ada yang minta uang kebersihan, jualannya memang lebih ramai digerobak  
namun banyak juga uang yg dikeluarkan untuk pungutan-pungutan oleh para preman-
preman. Barang dagangan yang dijualpun tidak boleh sembarangan karena satu kantin 
hanya diperbolehkan menjual satu jenis makanan atau minuman. Minuman yang 
dijualpun bermerk tertentu, terlihat dari banner dan stiker yang terpasang di setiap 
sudut kantin. 
II.4.3 Informan 3 
 Informan ketiga bernama Ibu Asep yang berumur 54 tahun, Ibu Asep sudah 
lama tinggal di Kalijodo dan mengontrak di sebuah rumah yang dijadikan tempat 
usaha juga. Ibu Asep memiliki 3 anak, namun ketiga anaknya sudah berkeluarga 
semua dan Ia hanya tinggal dengan suami dan 1 cucu yang di titipkan anaknya. Ia pun 
memutuskan untuk berdagang karena Ia tidak ingin merepotkan anak-anaknya. 
Gambar II.4 
Ibu Asep di Kantin RTH (Ruang Terbuka Hijau) Kalijodo 
 
 





Kurang lebih sudah 3 tahun Ibu Asep berjualan tekwan, tidak heran jika 
tekwan ibu Asep ini sangat diminati warga Kalijodo. Ibu Asep menjual tekwan 
semenjak dia sudah tinggal di Kalijodo pada saat itu, dia mengontrak di sepetak 
bangunan 2 lantai, lantai atas ia gunakan untuk kamar dan bawah untuk tempat usaha 
tekwan tersebut, seiring berjalannya waktu usaha tekwan Ibu Asep pun berkembang 
sehingga bu Asep tidak hanya berjualan tekwan saja namun ada beberapa barang-
barang yang ia jual yang tentunya berhubungan dengan pemuas seksual. Pada saat itu 
ibu Asep mengaku menjual berbagai macam ramuan atau jamu kuat yang diminati 
para pengunjung Kalijodo sehingga pendapatan keseharian yang didapat ibu Asep ini 
lumayan besar. 
 “waktu itu mah Ibu gak  cuma jual tekwan doang dek, karna banyakkan orang yang kesininya 
mau pada begitu yaa, jadi ibu dagang kaya ramuan-ramuan gitu jamu kuat lah istilahnya. Jual 
begitunya aja udah lumayan untungnya kan, apalagi obat kuat mah pasti tiap hari orang ada 
aja yang beli dek”32 
 
Sejak dikabarkan akan digusurnya lokalisasi Kalijodo Ibu Asep sempat 
merasa takut, Ia mengaku kebingungan bagaimana kelanjutan usahanya tersebut 
karena Ibu Asep mengetahui desas-desus tempat tinggal yang baru yang disediakan 
oleh pemerintah untuk masyarakat Kaljodo yang digusur. Kabarnya tempat yang baru 
tersebut tidak menyediakan tempat usaha bagi masyarakat Kalijodonya, tapi mau 
bagaimana lagi Ibu Asep pun mengaku pasrah saja jika penggusuran itu jadi dan 
masyarakatnya dipindahin ke Rusunawa. Seminggu sebelum penggusuran ibu Asep 
menjual murah jamu-jamunya tersebut ke para pelanggannya, adapun beberapa yang 
                                                          






Ia jual ke teman yang berjualan diberbeda tempat. Selama penggusuran berlangsung 
sampai belum dibangunnya kembali tempat lokalisasi RPTRA dan RTH 
tersebutkehidupan ekonomi keluarga Ibu Asep pun sengat menurun, Ibu Asep hanya 
mengandalkan pendapatan dari suaminya saja.  
“ waktu ini digusur mah ibu jadi gabisa bantu-bantu suami, mau gimana ibu bisanya dagang 
kalo kerja entar anak gada yang ngurus dek, jadi yaudah aja nerima duit aja dari suami, 
walaupun beda banget dek gak kaya dulu pas ibu masih jualan, bapa kerjanya cuman tukang 
parkir, ya gitu kalo lagi gada ya cari pinjeman dek”33 
 
Selang 4 bulan setelah penggusuran, reruntuhan bongkaran rumahnya pun 
mulai dibenahi dan mulai dibangun. Semenjak itu pun Ibu Asep yang sudah tinggal 
beberapa bulan di Rusunawa mencoba berjualan tekwannya kembali di sepanjang 
jalan pinggir kali Angke kawasan Kalijodo, semenjak itu pendapatannya mulai 
membaik lagi, kehidupan ekonominya pun yang sempat menurun dan memiliki 
hutang sempat berangsur membaik, walaupun pendapatannya tidak seperti dulu karna 
berjualan yang lainnya, ibu Asep ini merasa lebih bersyukur melihat keadaan 
Kalijodo yang sekarang dan merasa lebih berkah dan aman dalam menjalankan usaha 
dagangnya. Tempat tinggal yang Ia tempati sekarangpun lebih nyaman dan tentunya 
aman, jauh dari keadaan tempat tinggal sebelumnya. 
II.4.4 Informan 4 
Rudianto Nugraha atau biasa dipanggil dengan Rudi, Rudi masih berumur 29 
tahun dia lahir di Jakarta pada tanggal 5 Juli 1988. Rudi sudah berkeluarga 3 tahun 
silam dan sekarang sudah mempunyai 1 anak, sebelum Kalijodo digusur dan 
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dialihfungsikan menjadi lahan RTH dan RPTRA Rudi masih tinggal di rumah orang 
tuanya. Berbeda dengan 3 narasumber sebelumnya, Rudi memulai usaha 
menyewakan sepeda motor kecil ini baru dimulai semenjak selesainya pembangunan 
fasilitas-fasilitas yang ada di RTH, karena di RTH disediakan lahan khusus untuk 
permainan anak-anak layaknya pasar malam. Pada saat wawancara peneilitian Rudi 
sudah menjalankan usaha selama kurang lebih 3bulan, Ia mengaku sangat dibantu 
dengan adanya pegalihan fungsi lahan kawasan lokalisasi Kalijodo ini. 
Gambar II. 5 
Rudi di Taman bermain RTH Kalijodo 
 
Sumber : Dokumentasi Pribadi Peneliti, 2017 
 
 Pada saat kawasan Kalijodo masih menjadi lokalisasi prostitusi Rudi mengaku 
dia masih tinggal dirumah orang tuanya beserta istri dan satu anaknya, Rudi tidak 
memiliki pekerjaan yang tetap Ia hanya membantu orang tuanya sebagai juru parkir 
saja sehingga untuk menghidupi keluarganya sendiri masih mengandalkan orang 
tuanya, setiap malam tertentu yang jika ramai pengunjung. Rudi dapat penghasilan 
dari membatu orang tuanya yang menjadi juru parkir tersebut, Setelah Lokalisasi 





beserta istri dan anaknya terpaksa mengontrak di daerah Angke yang lokasinya masih 
tidak jauh dari kawasan Kalijodo.  
 Selama RTH belum dibangun Rudi sempat menjadi juru parkir di kawasan 
Kalijodo, karna setiap 2 hari dalam seminggu seringkali ada kegiatan senam di bekas 
penggusuran selain itupun istrinya mencoba untuk berjualan kopi menggunakan 
gerobak bekas dagang orangtuanya dulu. Pendapatannya hanya pas-pasan untuk 
makan sehari-hari saja karena jika tidak ada kegiatan senam tersebut jualannya akan 
sepi. Selang beberapa bulan Kawasan RTH pun mulai di bangun dan mulai rame, 
walaupun belum seratus persen rampung namun banyak warga yang penasaran untuk 
melihat proses pembangunan Kalijodo tersebut dan tentunya menjadi berangsur rame 
hampir setiap malam.  
Setelah beberapa fasilitasnya sudah selesai dibangun dan warga pun mulai 
tambah ramai berdatangan tidak hanya warga yang dari sekitar daerah sekitar 
Kalijodo saja namun ada beberapa warga yang datang dari luar jakarta juga. 
Semenjak itu pemerintah malah melarang adanya pungutan parkir dan tentu saja Rudi 
pun berhenti menjadi juru parkir karena takut diciduk oleh petugas DISHUB yang 
seringkali berpatroli dikawasan Kalijodo tersebut. Mulai saat itu Rudi mencari 
peluang untuk mencoba membuka usaha sewa motor kecil, dengan modal seadanya Ia 
mecoba membeli secara kredit 2 motor kecil dan ternyata selama sebulan Rudi 
merasakan hasil yang lumayan karena banyak pengunjung anak-anak yang tidak 
berhenti sampai mengantri untuk menyewa motor kecil milik Rudi. Dalam waktu 2 





motor kecil sewaannya. Sekarang kehidupan ekonomi Rudi berangsur membaik 
karena suami istri bekerja, istrinya yang masih berjualan kopi dan aneka minuman 
lainnya di kantin RTH dan Rudi usaha menyewakan motor kecil tersebut. 
“Alhamdulilah mba, semenjak jadi RPTRA sama RTH nih rejeki saya lancar lah mba, 
usahanya rame terus soalnya kan tiap hari pasti banyak bocah-bocah pada maen kesini mba, 
pulang bawa duit 300ribu ribu mah udah lumayan untungnya, makanya nih saya berani ambil 
kredit motor-motoran lagi biar nambah banyak penghasilannya, kan kalo hari libur makin 
rame jadi banyak juga yang ngantri”34 
 
II.4.5 Informan 5 
 Informan keempat bernama Bapak Budiharso, Bapak Budiharso lahir di 
Jakarta dan Ia orang asli Kalijodo. Lahir pada tanggal 15 Maret 1982 dan sekarang Ia 
berumur 35 tahun, orang tua Pak Budiharso adalah orang asli Kalijodo, sehingga Pak 
Budiharso pun sedikit banyaknya mengetahaui cerita-cerita Kalijodo. Perkembangan 
Kalijodo pun Ia tahu dan merasakannya sendiri, dari berkembangnya lokalisasi 
prostitusi sampai seramai itu, dan sampai saat refungsi lahan terjadi. 
Gambar II.6 
Bapak Budiharso di kantor pengurus RPTRA 
 
Sumber : Dokumentasi Pribadi Peneliti, 2017 
 Bapak Budiharso ini salah satu warga Kalijodo yang menjadi korban gusuran 
karena Ia mengaku sudah lama tinggal dan menetap di Kalijodo dan Iapun mengaku 
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mempunyai surat tanah yang dulu bapak Budiharso dan keluarganya tempati. Bapak 
Budiharso pun aktif dalam paguyuban masyarakat Kalijodo, sebelum Kalijodo di 
bongkar pak Budiharso merupakan seorang ketua RT 01 di RW 5 kelurahan 
Pejagalan sehingga pada saat proses pemindahan warga Kalijodo ke rusun 
Pulogebang Jakarta Timur dia ikut serta membantu warga-warga yang mendaftar 
yang ingin pindah ke rusun tersebut. Tidak semua warga Kalijodo yang mau 
dipindahkan ke rusun Pulogebang namun ada beberapa warga Kalijodo yang lebih 
memilih untuk pulang ke kampung halamannya atau lebih memilih untuk mengontrak 
di lokasi yang masih dekat dengan sekitar Kalijodo, hal ini bukan tanpa alasan karena 
memang ada beberapa warga yang mengaku jika Ia pindah akan jauh dari lokasi 
mereka bekerja.  
 Bapak Budiharso memilih untuk tinggal di sekitar Kalijodo dan menetap di 
Kelurahan Pejagalan beruntungnya istri pak Budi ini memiliki rumah di Angke jadi 
tidak perlu pindah ke Rusun Pulogebang, walaupun sudah tidak menjadi ketua RT 
lagi pak Budiharso justru kini menjadi salah satu pengurus pada bagian RPTRA ( 
Ruang Publik Terbuka Ramah Anak). Pendapatan yang diperoleh Pak Budiharso 
tidak begitu jauh berbeda dengan pekerjaan sebelumnya, saat ditanya bagaiaman 
keadaan masyarakat Kalijodo setelah di alihfungsikannya lahan Kalijodo pun, Bapak 
Budiharso merasa lebih senang melihat banyak kegiatan-kegiatan positif yang 
dilakukan, namun jika disinggung berkomentar mengenai perubahan kehidupan 





“ kalo masalah ekonomi mah bisa diliat sendiri dek, ini kan warga kalijodo di pindahinnya 
jauh dari Kalijodo, jadi banyak warga yang berenti kerja karena  alesan tempat tinggal sama 
tempat dia kerja jaraknya jauh, makanya saya juga sedikit bantu-bantu ngedata siapa-siapa aja 
yg mau jualan di kantin sini, ada sih beberapa warga yang minat buat jualan, tapi ya gitu 
kembali lagi kendalanya sama jarak tempat tinggal dia yang jauh”35 
 
 Pak Budi menceritakan sedikit pengalaman dirinya saat Kalijodo belum di 
bongkar. Ia mengatakan bahwa kehidupan masyakarat Kalijodo sangatlah keras, 
parktik prostitusi, penjualan miras, perkelahian, dan narkoba sepertinya menjadi hal 
biasa di lokasi ini. Masyarakat Kalijodo menyebut para pendatang memiliki cara 
kejam untuk menyingkirkan warga asli Kolijodo yang antara lain berasal dari suku 
Betawi asli, Jawa, Sunda-Banten dan beberapa warga keturunan Tionghoa. Namun, 
ketenangan penduduk asli Kalijodo terusik ketika sejumlah pendatang dari suku lain-
lain tinggal di Kalijodo dengan membawa kekerasan. 
 Pak Budiharso mangaku bahwa jika masalah prostitusi dan miras tidak begitu 
menjadi ancaman bagi warga pribumi. Namun, narkoba yang menjadi perusak 
generasi muda warga asli Kalijodo, karena hal itu warga pribumi Kalijodo khusunya 
para remaja banyak yang meregang nyawa akibat narkoba, cara tersebut dinilai untuk 
menghabisi penduduk asli Kalijodo dan mengambil alih kawasan lokalisasi tersebut. 
Pak Budiharso merasa sangat senang dengan kebijakan Pemprov DKI Jakarta 
mengenai penertiban kawasan Kalijodo. 
II.4.6 Informan 6 
 Informan terakhir bernama Ibu Dewi Safitri, yang merupakan pengelola 
koperasi yang berada di Ruang Publik Terbuka Ramah Anak sekaligus menjadi ketua 
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Ibu PKK yang berada di Rusun Marunda. Ibu Dewi berumur 33 tahun dan 
mempunyai 2 anak. Anak pertama Ibu Dewi masih duduk di bangku SMP dan yang 
paling kecil baru berumur 3 tahun. Suami Ibu Dewi bekerja di salah satu perusahaan 
swasta, sehingga perekonomian Ibu Dewi tidak begitu buruk dan merasa tidak perlu 
untuk membantu perekonomian keluarganya sehingga Ibu Dewi hanya menjadi Ibu 
Rumah Tangga dan aktif mengikuti kegiatan-kegiatan ibu-ibu di wilayah Kalijodo 
Gambar II.7 
Ibu Dewi di Koperasi RPTRA Kalijodo 
 
Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2017 
 
 Pada saat masih tinggal di Kalijodo Ia hanya berprofesi sebagai Ibu rumah 
tangga biasa, namun dirinya aktif dalam kegiatan-kegiatan yang diadakan Ibu-ibu 
PKK di Kalijodo. Saat pembongkaran terjadi Ibu Dewi merasa sangat prihatin dengan 
keadaan warga Kalijodo yang mengaku kebingungan akan tempat tinggal yang baru 
maupun usaha apa selanjutnya ketika sudah tidak tinggal di Kalijodo untuk 
menyambung hidup dan memenuhi kebutuhan keluarga para warga yang telah di 
gusur rumah maupun tempat usahanya.  
“Saya suka prihatin neng, dengerin ibu-ibu yang suka pada ngeluh masalah ekonomi, apalagi 
sekarang Kalijodonya kan udah berubah ga kaya dulu. Bagi saya sih perubahan ini makin baik 





kecilan kalo setiap malem juga lumayan dapetnya, lah sekarang di rusun Pulogebang mau 
jualan apaan, tempatnya aja begitu kan neng. Jadi saya saranin aja buat bentuk ibu-ibu PKK 
disana ngadaian pelatihan buat kerajinan ataupun makananan kaya asinan, goreng-gorengan, 
kue-kue donat, sampe es mambo juga kita tampung, biar ga pada ngrumpi-ngrumpi cuman 
ngeluh ini itu kan lebih bermanfaat ikut pelatihan terus entar kalo udah jadi dioper ke koperasi 
sini, kalo emang laku kan lumayan juga dapetnya buat jajan anak.36 
 
 Ibu Dewi merasa senang karena telah menjadi bagian dari perubahan tersebut, 
tidak hanya itu Ibu Dewi menjadi penyalur hasil kerajinan tangan dari ibu-ibu PKK 
baik yang dari kelurahan Angke maupun dari ibu-ibu PKK warga eks Kalijodo yang 
sekarang menetap di Rusun Pulogebang. Beberapa hasil kerajinan dari Ibu-ibu PKK 
tersebut di tampung di koperasi yang berada di RPTRA, berbagai macam jenisnya 
seperti pengolahan bekas plastik yang diubah menjadi tas dan dompet, kalung dari 
bahan karang, sampai makanan kering.  Koperasi tersebut dijaga oleh para Ibu-ibu 
PKK itu sendiri. Hasil dari penjualan barang-barang tersebut diolah dan bagi hasil 
dengan ibu-ibu PKK lainnya, Ibu Dewi mengaku bahwa tidak ada keuntungan  
pribadi dalam bentuk uang. karena Ibu dewi melakukannya dengan rasa ikhlas, 
kebetulan kondisi keluarga Ibu Dewi mencukupi jadi tidak berpengaruh pada kondisi 
ekonominya. Hanya sajaIbu Dewi merasa nyaman melihat kondisi Kalijodo saat ini, 
melihat perubahan-perubahan positif yang terjadi, tidak adanya berbagai tindakan 
kriminal yang terjadi lagi, melihat pengunjung yang berlalu lalang menikmati fasilitas 
di Taman RPTRA (Ruang Publik Terbuka Ramah Anak). 
 
 
                                                          
36 Hasil wawancara peneliti dengan informan Dewi Safitri yang merupakan warga ex-Kalijodo pada 






Adanya Kalijodo karena adanya pembiaran lahan yang sangat lama yang 
mengakibatkan penyalahgunaan lahan sehingga lahan ini dimanfaatkan oleh 
masyarakat untuk membangun tempat tinggal sampai dengan tempat usaha prostitusi. 
Kalijodo merupakan lokasi prostitusi yang sangat terkenal di kalangan masyarakat 
Jakarta, tempat prostitusi ini termasuk dalam kelas menengah bawah, karena 
lokasinya yang tidak mewah dengan tarif bayar yang murah. Lokalisasi prostitusi 
mengakibatkan berbagai macam permasalahan sosial. Masalah penyakit menular, 
kriminalitas serta peredaran obat-obatan terlarangpun dirasakan oleh masyarakat 
sekitar Kalijodo. 
 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan dapat dilihat 
bagaimana proses alih fungsi lahan ini berlagsung. Banyaknya masyarakat Kalijodo 
yang merasakan bagaimana proses terjadinya alih fungsi lahan ini mengakibatkan 
berubahnya kehidupan mereka baik secara sosial maupun secara ekonominya. 
Penggusuran Kalijodo di lakukan karena berbagai faktor, seperti penyalahgunaanya 
lahan hijau ini dialihfungsikan oleh masyarakat menjadi sebuah pemukiman padat 
penduduk dan lokasi usaha prostirusi, yang kemudian Kalijodo ini di refungsi oleh 
pihak PemProv DKI Jakarta menjadi tempat sebagaimana fungsinya yaitu Ruang 






PROSES SOSIAL ALIH FUNGSI LAHAN 
III.1 Pengantar 
Pada Bab III ini peneliti akan menjelaskan tentang hasil penelitian yang 
ditemukan di lapangan selama  kurang lebih 8 bulan  dengan melakukan pengamatan 
dan wawancara kepada 6 informan yang sebelumnya sudah dijelaskan profilnya pada 
BAB II. Poin pertama yang akan dibahas mengenai bagaimana proses sosial alih 
fungsi lahan yang bermula pada adanya penyalahgunaan lahan yang terjadi (Pra-
Penggusuran) dimana lahan yang seharusnya dijadikan RTH dimanfaatkan oleh 
masyarakat sebagai tempat tinggal dan usaha prostitusi, yang kemudian usaha 
protitusi tersebut ditertibkan (Penggusuran), sampai keadaan pada saat lahan Kalijodo 
ini direfungsi menjadi RTH (Pasca-Penggusuran). Pada pembahasan kedua mengenai 
penyebab beralih fungsinya  lahan Kalijodo yang dulunya tempat prostitusi menjadi 
RTH dan RPTRA tentunya ada alasan-alasan tertentu yang tidak dapat di tolerir lagi 
sehingga digusurnya tempat prostitusi tersebut. Ketiga, di pembahasan yang terakhir 
ini penulis akan memaparkan hambatan yang terjadi pada saat proses pengalihan 








III.2 Penyalahgunaan Lahan RTH menjadi Lokalisasi Prostitusi 
Jauh sebelum adanya nama Kalijodo kawasan ini merupakan lahan yang 
disediakan oleh PemProv DKI Jakarta sebagai lahan hijau yang berfungsi sebagai 
area peresapan air, terlebih melihat dengan kondisi perkotaan khususnya daerah DKI 
Jakarta yang selalu mengalami masalah banjir karena minimnya RTH (Ruang 
Terbuka Hijau).  Lahan seluas 4,2 hektare tersebut tidak digunakana sebagaimana 
fungsi sesungguhnya atau disalahgunakan oleh masyarakat Kalijodo, tidak ada 
pembangunan atau ciri-ciri pembangunan sebagai RTH yang ada hanyalah lahan yang 
dibiarkan begitu saja, sehingga kondisi ini dimanfaatkan oleh masyarakatuntuk 
membangun tempat tinggal yang awalnya hanya bangunan semi permanen dan terus 
berkembang menjadi bangunan permanen bahkan menjadi tempat usaha mereka 
sampai menjadi tempat yang padat dan kumuh.  
Gambar III.1 
Keadaan Wilayah Kalijodo Pra-Penggusuran 
 
Sumber :  Dokumentasi Peneliti 2016 
Kawasan Kalijodo sama dengan kawasan-kawasan lainnya yang tersebar di 
sudut kota Jakarta yang biasa disebut Kali angke, karena kawasan tersebut terpisah 
menjadi dua oleh kali Angke. Aktivitas yang adapun berjalan seperti pada umumnya 





Tionghoa mulai berdatangan untuk menetap ataupun sekedar singgah untuk mencari 
kesenangan dan memenuhi napsu birahinya saja, seiring berjalannya waktu kegiatan 
prostitusi pun semakin berkembang pesat sampai nama Kalijodo terkenal sebagai 
tempat prostitusi dari kalangan menengah bawah, hal tersebut dapat terlihat dengan 
bangunan bilik yang berdiri disepanjang kali Angke maupun hotel-hotel kelas 
menengah kebawah yang menawarkan harga yang masih terjangkau. 
Tidak sedikit pula masyarakat Kalijodo yang mencoba peruntungan dengan 
membangun bilik-bilik kecil, menjual berbagai makanan berat maupun ringan, 
menjual rokok, minuman keras sampai alat dan obat-obat sebagai menunjang 
kegiatan prostitusi. . Salah satu tokoh yang terkenal dan memiliki peran dalam usaha 
prostitusi ini adalah Daeng Aziz yang sudah menetap sejak tahun 1988, Ia sangat 
dikenal karena kekuasaan atas bisnis-bisnis yang berjalan di Kalijodo. Segala 
kegiatan perjudian dan usaha-usaha yang ada di Kalijodo berjalan dengan 
pengawasan serta kendalinya. Selama kurang lebih 12 tahun kekuasaanyapun terusik 
karena adanya perebutan antara kelompok besar Makassar, Mandar, dan Banten. 
Terjadinya bentrok antar ketiga kelompok tersebut yang menyebabkan satu korban, 
sampai pada akhirnya bisnis judi tersebut diberantas oleh polisi. Meski demikian, 
kekuasaan Daeng Aziz tidak hanya berhenti sampai situ, Ia beralih kekuasaan 
menjadi penjaga peredaran minuman keras. 
“waah itu mah pasti si Daeng Aziz, dia itu punya kelompok yang melindungi usaha-usahanya 
itu, kaya judi sama miras. Tapi waktu itu pernah kan sampe bentrok tuh para penguasa-





korban, gara-gara kejadian itu sih Alhamdulilah judi-judi gitu mulai perlahan di berantas 
sama pihak polisi”37 
Gambar III. 2 
 Lokasi Prostitusi Kalijodo 
 
 
Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2016 
 
Tidak dapat dipungkiri masyarakat Kalijodopun merasa sangat diuntungkan 
dalam memenuhi kebutuhan ekonominya, dari sekedar warung kopi saja bisa untuk 
mencukupi kebutuhan sehari-hari sampai menyekolahkan anak-anaknya,  karena 
tidak hanya kegiatan prostitusi saja yang berkembang di Kalijodo. Bisnis penyewaan 
kamarpun menjadi bisnis yang sangat menggiurkan bagi masyarakat Kalijodo yang 
mempunyai lahan, salah satunya adalah Bapak Jonis yang merupakan salah satu 
informan peneliti. Ia mengakui bahwa usaha penyawaan kamarnya memiliki 
keuntungan yang cukup lumayan, dalam waktu sebulan saja Ia dapat penghasilan 
lebih dari 8 juta. Walaupun perkamarnya disewa dengan harga murah namun, setiap 
harinya ada saja yang pelanggan yang datang untuk menyewa kamarnya. Masih 
banyak lagi masyarakatan yang meraup keuntungan dari adanya lokalisasi Kalijodo 
ini, tidak terkecuali masyarakat yang datang dari kampung yang ingin memanfaatkan 
usaha prostitusi ini. 
                                                          
37 Hasil wawancara peneliti denga informan Ismail Usman yang merupaka staf Kelurahan Pejagalan, 





Seiring berkembangnya lokalisasi Kalijodo semakin banyaknya kasus 
kriminalitas juga yang terjadi, mulai dari kasus perjudian, premanitas, pemungutan 
liar dan secara paksa, bentrok antar pengunjung yang dapat berbuntut panjang dan 
masih banyak lagi. Hal yang paling diresahkan oleh warga Kalijodo mengenai kasus 
narkoba, tidak sedikit anak atau sanak saudara yang menjadi korban sasaran para 
pengedar narkoba, bahkan masyarakat asli Kalijodo menilai bahwa hal tersebut 
sengaja dilakukan oleh para pendatang untuk mengusir secara perlahan para 
masyarakat pribumi Kalijodo, hal ini dibuktikan dengan banyaknya para remaja yang 
mengalami kecanduan sampai overdosis karena narkoba. 
“yang paling ngeri mah masalah obat-obatan yah neng, kalo ribut-ribut suka berantem mah 
yang rugi mereka sendiri, kalo masalah ini kan bisa ngrambat kemana-mana.Apalagi bapak 
punya anak laki yang suka nongkrong-nongkrong gitu, soalnya kan kalo udah kena gakada 
obatnya neng, jadi bapak mah paling yang ditakutin yaitu kaya narkoba, ganja gitu gitu obat-
obatan, soalnya pernah juga ada anak tetangga nongkrong ikut-ikutan temen kali ya, jadi 
kebawa ampe overdosis gak ketulungan”38 
 
III.3 Penertiban Lokalisasi Prostitusi 
Gambar III. 3 
Sosialisasi Penggusuran Pihak PemProv DKI Jakarta 
 
 
Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2016 
                                                          
38 Hasil wawancara peneliti dengan informan Jonis yang merupakan warga Eks Kalijodo pada tanggal 





Pelaksanaan Penggusuran pada tanggal 29 Februari 2016, setelah melakukan 
berbagai negosiasi yang melibatkan berbagai pihak. Pada kawasan Kalijodo terdapat 
324 bangunan yang terdiri dari 197 bangunan rumah tinggal dan 127 bangunan non 
rumah yang akan di tertibkan. Sosialisasi penertiban sudah dilakukan sejak tanggal 14 
Februari 2016 melalui surat pemberitahuan Wali Kota Administrasi Jakarta Utara 
Nomor 640/-1.751 dan telah diberikan surat peringatan I (7 x 24 jam) pada tanggal 18 
Februari 2016, kemudian Surat Peringatan II (3 x 24 Jam) pada tanggal 25 Februari 
2016 dan Surat Peringatan III (1 x 24 Jam) pada tanggal 28 Februari 2016. Berikut 
data bangunan yang ditertibkan pada kawasan Kalijodo. 
Tabel III.1  

































1 001 50 26 2 0 4 1 0 0 0 50 33 
2 003 10 25 0 0 50 0 0 1 1 10 77 
3 004 27 8 0 0 0 0 0 0 0 27 8 
4 005 17 4 0 7 1 0 1 0 0 24 6 
5 006 74 2 0 12 1 0 0 0 0 86 3 
Jumlah 178 65 2 19 56 1 1 1 1 197 127 
Sumber : Data Kelurahan Pejagalan, 2016 
Data diatas menunjukkan bahwa tidak ada satupun bangunan yang tersisa di 
lahan Kalijodo, semua diratakan tanpa memilah dan memilih. Hal ini karena secara 
keseluruhan lahan seluas 4,2 hektare tersebut adalah milik Pemprov DKI Jakarta. 





tempat tinggal yang baru yang bertempat di rumah susun, dengan persyaratan hanya 
warga Kalijodo yang memiliki KTP asli Jakarta dan menunjukan bahwa mereka 
merupakan masyarakat Kalijodo. Proses relokasinyapun dibantu oleh Dinas 
Perumahan Provinsi DKI Jakarta dengan  penempatan rumah dipilihi secara di 
undi.Barang-barang warga yang akan pindah diangkut dengan transportasi yang 
sudah disediakan oleh Satpol PP dan Dinas Pembangunan. 
“kalo untuk persyaratan pemindahan sih hanya menunjukan KK dan KTP asli yang 
berdomisili di Jakarta tepatnya di Kalijodo ini yah, kemudian warga yang sudah mendaftar itu 
akan di tempatkan di Rusun yang sudah di sediakan oleh pihak Pemprov DKI Jakarta, 
pemindahannya pun kami bantu dengan menggunakan mobil Satpol PP yang tersedia di 
Kelurahan”39 
 
Sejak Gubernur DKI Jakarta, Basuki Tjahaja Purnama melontarkan rencana 
penggusuran di Kalijodo, dalam rangka menanggulangi banjir di wilayah Provinsi 
DKI Jakarta dengan cara mengembalikan daerah resapan air menjadi RTH, serta 
pelaksanaan program penataan wilayah agar dapat tertata dengan baik sehingga perlu 
adanya penertiban. Penggusuran pun dilakukan tanpa perlawanan, masyarakat dan 
para PSK pun sudah pasrah akan penggusuran ini, sebelum penggusuran dilakukan 
ada beberapa warga yang sudah mengosongkan rumahnya terlabih dahulu entah itu 
berpindah ke rusun Pulogebang yang terletak jauh dari Kalijodo  yang sudah 
disediakan oleh pihak Pemerintah ataupun lebih memilih untuk pulang ke kampung 
halamannya. Penggusuran berlangsung hanya dalam waktu kurang lebih sehari dari 
pukul 07.30 dengan menggunakan 12 eskavator dan selesai dilakukan pada pukul 
17.00,  seluruh bangunan diratakan dan semua masyarakat setempat kehilangan 
                                                          
39 Hasil wawancara peneliti dengan informan Ismail Usman yang merupakan staf di Kelurahan 





tempat tinggal mereka yang dulunya serta kesehariannya membuka kios atau tempat 
hiburan sekarang menjadi tutup, sehingga ada beberapa warga yang tadinya 
berdagang sembako menjual sembakonya dengan harga murah atau memilih untuk 
dikonsumsi sendiri, karena belum ada tempat baru untuk melakukan kegiatan 
berdagangnya lagi. 
Gambar III. 4 
Keadaan Kalijodo Pada Saat Penggusuran 
 
Sumber: Dokumentasi peneliti, 2016 
 
Melalui dasar hukum yang ada diatas rencana penertiban di Kalijodo Kelurahan 
Pejagalan Jakarta Utara kini terealisasikan dengan adanya tahapan-tahapan persiapan 
dan pelaksanaan yang dilakukan, yang pertama sosialisasi langsung di lokasi melaui 
surat himbauan Walikota Adsministrasi Jakarta Utara nomor 640/-1.751 tentang 
Penutupan dan Penertiban Kawasan Kalijodo jalan Kepanduan II RW 05 Kelurahan 
Pejagalan pada hari minggu tanggal 14 Februari 2016 oleh Camat Penjaringan beserta 
Forum Komunikasi Pimpinan Kelurahan dan Kecamatan (Tripkel dan Muspika). 
Kedua, dilakukan pendataan bangunan yang akan di tertibkan dengan memberikan 
nomor registrasi rumah, dan yang ketiga membantu Dinas Perumahan Provinsi DKI 
Jakarta untuk pengundian penempatan Rusun Muara Baru bagi warga Kalijodo yang 





Warga RW.05 Kalijodo ke Rumah Susun dan menyiapkan transportasi pengangkutan 
barang warga bersama Satpol PP dan Dinas Perhubungan. 
Pada tahapan pelakasanaan tersebut masih ada beberapa warga yang tidak mau 
di relokasikan ke Rusun Muara Baru sehingga mau tidak mau pihak Pemprov DKI 
Jakarta memberikan Surat Peringatan tidak cukup 1 kali namun sampai 3 kali dalam 
kurun waktu kurang lebih satu bulan, dimana pemberian surat peringatan pertama 
diberikan pada tanggal 18 Februari 2016 dalam jangka waktu 7x24 jam, pemberian 
surat yang kedua pada tanggal 25 Februari 2016 dalam jangka waktu 3x24 jam dan 
yang terakhir pada tanggal 28 Februari 2016 dalam jangka waktu 1x24 jam. 
Penertibanpun dilaksanakan pada tanggal 29 Februari 2016 pada pukul 05.00 sampai 
dengan selesai. Setelah penertiban ini berhasil dilakukan kemudian, rencana 
selanjutnya yang dilakukan adalah pembangunan RTH dan RPTRA sebagaimana 
fungsi lahan Kalijodo sebenarnya. Pembangunan ini dilaksanakan kurang lebih satu 
tahun dan pada akhirnya RTH dan RPTRA di resmikan pada tanggal 28 Februari 
2017. 
Selama proses alih fungsi lahan berlangsung masyarakat yang menjadi korban 
penggusuran Kalijodo ini mengaku mengalami perubahan yang sangat siginifikan 
dalam pendapatan ekonominya, hal ini disebabkan karena tidak tersedianya tempat 
usaha yang baru bagi mereka, bahkan tidak sedikit pula masyarakat yang menjadi 
korban penggusuran ini memilih untuk pulang ke kampung halamannya. Bagi para 
korban yang di relokasi ke rusun bertahan hidup dengan mengandalkan sisa 





bertekad untuk mencari dan berusaha untuk mencari pendapatan kembali dengan 
mencoba peruntungan dengan berdagang di sepanjang Kalijodo yang sedang dalam 
proses pembangunan RTH dan RPTRA, dengan menggunakan gerobak dan alas 
seadanya. 
III.4 Refungsi Lahan Lokalisasi Prostitusi menjadi RTH dan RPTRA 
Kalijodo mulai diresmikan pada hari Rabu, 22 Februari 2017. Setelah sekian 
puluhan tahun lahan Kalijodo identik sebagai tempat lokalisasi prostitusi yang rawan 
dengan segala tindak kriminal, sekarang lahan Kalijodo pun berubah wujud. Identitias 
baru dari Kalijodo kini berubah menjadi Ruang Publik Terbuka Ramah Anak 
(RPTRA) dan Ruang Terbuka Hijau (RTH) yang akan menjadi pusat kegiatan positif 
bagi warga.Menurut data pemerintah Jakarta, luas total kawasan eks Kalijodo adalah 
4,2 hektare. Dari luas itu, empat hektare masuk Jakarta Utara dan 2.000 meter masuk 
Jakarta Barat. Kalijodopun dibangun oleh pihak Pemprov DKI Jakarta. 
Gambar III. 5 
Keadaan Kalijodo Setelah Menjadi RTH dan RPTRA 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2016 
 
Sinarmas Land dan Pemprov DKI bekerjasama untuk menyulap lahan 
Kalijodo menjadi sebuah taman yang dilengkapi skatepark bertaraf internasional 





bermain seluncur bagi anak-anak, ruang menyusui, perpustakaan, kamar mandi, 
Mushalla, arena jungkat-jungkit, ayunan,arena skateboard, jalur lintas sepeda, 
lapangan futsal dan taman yang dibangun di bagian Ruang Publik Terbuka Ramah 
Anak (RPTRA) Kalijodo yang masuk wilayah jakarta Barat. terdapat lapangan futsal 
dengan tribun penonton dan jalur sepeda BMX. Sementara di Ruang Terbuka Hijau 
(RTH) yang masuk Jakarta Utara, dibangun Jogging track dan pusat jajanan. Dilihat 
dari udara yang terdapat pada RPTRA ini masih memiliki udara yang baik unutk 
dikonsumsi hanya saja masih kurang di tumbuhi tanaman hijau, karena seperti yang 
diagendakan lahan yang dijadikan sebagai RPTRA ini sebagai salah satu penghidup 
paru-paru kota, sehingga pihak pengelola segera mengagendakan untuk penanaman 
tanaman lebih banyak lagi. 
Tabel III. 2 
Perbandingan Fasilitas dan Kegiatan di RTH dan RPTRA 
Ruang Terbuka Hijau (RTH) Ruang Publik Terbuka Ramah Anak 
(RPTRA) 
• Jogging track 
• Skate Park bertaraf 
Internasional 
• Hiburan permainan 
anak-anak 
• Usaha sewa (Bentor, 
Motor dan mobil 
kecil, sepeda) 
• Kantin  
• Panggung Seni 
• Tempat Ibadah  
• Koperasi Kalijodo 
• Ruang kegiatan Ibu-
ibu PKK 
• Lapangan futsal 
• Permainan edukasi 
Anak-anak 
• Jalur sepeda BMX 
Sumber : Hasil Analisis Penelitian, 2018 
Pada bagaian RPTRA terdapat ruko-ruko yang sengaja dibangun sebagai 





setiap ruko d isediakan satu etalase yang masing-masing berukuran 1x2 meter dan 
terdapat wastafle yang air pembuangannya langsung mengalir di Kali Angke. Ruko 
yang sudah dibangun berjumlah 50. Penyewa ruko pun dari berbagai masyarakat 
namun yang lebih diutamakan masyarakat asli Kalijodo, untuk memiliki ruko tersebut 
ada beberapa syarat yang harus diajukan antara lain foto copy KTP dan Kartu 
Keluarga, syarat tersebut dikumpulkan langsung ke Pemerintah DKI sebagai syarat 
pendaftaran, namun terdapat kendala dalam hal ini, warga yang mendaftar melebihi 
ruko yang disediakan sehingga pemerintah DKI menerapkan sistem kocok dalan 
pemilihan warga mana saja yang akan menempati ruko yang telah disediakan, tidak 
dapat dipungkiri hal ini pun menjadi masalah bagi warga yang tidak terpilih sehingga 
pemerintah merencanakan akan membuka 50 ruko lagi untuk ditempati warga yag 
sudah mendaftar yang tidak terpilih pada saat sistem kocok. Warga pun menerima 
dengan lapang dada, adapun beberapa warga yang memilih berjualan di luar gerbang 
RPTRA agar tetap bisa mencari nafkah. 
“ waktu daftar ruko itu sama kaya mau daftar yang mau pindahan di rusun juga neng, tapi 
kalo ini mah udah daftar juga belom tentu dapet tempat soalnya rukonya kan terbatas jadi ga 
nampung semuanya yang daftar, mana bukan orang-orang kita doang yang daftar. Makenya 
kocokan kalo yang keluar namanya entar di tentuin juga tempatnya yang sebelah mana”40 
 
III.3 Penyebab Alih Fungsi Lahan Prostitusi menjadi RTH dan RPTRA di 
Kalijodo. 
Dialifungsikannya suatu lahan bukan lain tanpa sebab, lahan merupakan dasar 
pengembangan bagi pemenuhan kebutuhan akan sandang, pangan dan papan. Dimana 
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dinamika masyarakat berlangsung seirama dengan dinamika perkembangan berbagai 
aspek pertanahan yang multidimensi (mulai dari jenis penggunaan lahan, status 
kepemilikan, harga tanah, perencanaan wilayah dan lain sebagainya).41 Laju 
penggunaan lahan akan semakin meningkat seiring dengan pembangunan 
pertumbuhan ekonomi. Meningkatnya permintaan akan lahan mendorong terjadinya 
alih fungsi lahan Salah satu faktor yang mempengaruhi alih fungsi lahan antara lain 
adanya perubahan struktur ekonomi, pertumbuhan penduduk, arus urbanisasi, dan 
konsistensi implementasi rencana tata ruang. Kalijodo berada pada lahan yang 
berstatuskan milik pemda DKI Jakarta, terlebih lahan Kalijodo tersebut berada pada 
jalur hijau yang memiliki manfaatsebagai penyegar udara, peredam kebisingan, 
mengurangi pencemaran polusi kendaraan, perlindungan bagi pejalan kaki dari hujan 
dan sengatan matahari, pembentuk citra kota, dan mengurangi peningkatan suhu 
udara. Selain itu, akar pepohonan dapat menyerap air hujan sebagai cadangan air 
tanah dan dapat menetralisir limbah yang dihasilkan dari aktivitas perkotaan. 
Penggusuran umumnya banyak terjadi terhadap warga yang bertempat tinggal 
di tempat-tempat yang dilarang misalnya bantaran kali atau bawah kolong jembatan 
serta pemukiman liar yang berada pada jalur hijau. Alasan utama Pemda DKI Jakarta 
melakukan penggusuran adalah untuk menegakkan hukum dan ketertiban serta dalam 
beberapa tahun terakhir ini lebih kepada alasan perluasan Ruang Terbuka Hijau 
(RTH). Menurut Pemda DKI, hukum harus ditegakkan karena mereka yang tergusur 
                                                          





tersebut membangun rumahnya secara ilegal dengan menempati tanah Negara atau 
tanah milik orang lain. Pihak pemerintah menganggap para warga tersebut merupakan 
para pelanggar hukum yang harus di tindak. Untuk merealisasikan penegekkan 
hukum  tersebut Pemda mengerahkan ribuan aparat keamanan, polisi dan tentara. 
Penurunan kuantitas ruang publik, terutama RTH pada 30 tahun terakhir 
sangat signifikan. Kota-kota besar salah satunya jakarta luasan RTH telah berkurang 
dari 35% pada awal tahun 1970-an menjadi 10% pada saat ini. Ruang terbuka hijau 
yang ada sebagian besar telah di konvensi menjadi infrastuktur perkotaan dan 
kawasan pemukiman baru. Permasalahan utama keberadaan RTH karena keterbatasan 
lahan dan ketidakkonsistenan dalam menerapkan tata ruang. Berkurangnya RTH 
disebabkan oleh konversi beralih fungsinya RTH untuk digunakan sebagai 
pemukiman. 
Penggusuran itu sendiri terjadi tidak hanya karena dasar pembangunan 
ekonomi semata, tetapi menyangkut dengan masalah penataan kota.  Warga 
pemukiman liar mendirikan hunian semi-permanen dan permanen yang dilengkapi 
dengan fasilitas negara. Bahkan pada beberapa warganya juga membayar iuran, pajak 
maupun setoran yang membuat mereka memiliki lahan tersebut secara sah. 
Pertumbuhan penduduk yang semakin pesat dan tidak berjalannya mekanisme 
pengawasan yang efektif oleh pemerintah terhadap lahan-lahan kosong menyebabkan 
munculnya pemukiman liar dan kumuh, di kota Jakarta, pelaksanaan kebijakan yang 
dilakukan pemerintah terkait penggunaan ruang kota cenderung terjadi banyak 





Jakarta untuk melakukan tindakan penggusuran karena dianggap melanggar aturan 
tata kota dan mengurangi luas jumlah Ruang Terbuka Hijau. Kelompok miskin 
perkotaan yang membangun rumah mereka di lahan yang bermasalah secara 
kepemilikan, menjadi korban yang sangat rentan mengalami penggusuran. 
Lokasi Kalijodo yang dijadikan tempat aktivitas prostitusi pun menjadi alasan 
yang sangat kuat. Tentunya lokalisasi ini sangat memiliki penagruh yang besar bagi 
kelangsungan hidup masyarakat sekitar Kalijodo. Dampak yang ditimbulkan sangat 
berpengaruh bagi masyarakat setempat. sekitar antara lain  tubrukan atau benturan 
yang terjadi dari adanya tempat yang dikhususkan oleh pemerintah untuk para psk di 
masyarakat sekitar yang berupa peredaran narkoba, penyebaran penyakit (shipilis dan 
HIV), kriminalitas (pandangan masyarakat luar terhadap masyarakat yang tinggal di 
komplek dan dampak terhadap perkembangan ekonomi warga yang berjualan dan 
tinggal disekitar lokalisasi PSK).42 
Lokalisasi Kalijodo ini sering kali menjadi perbincangan masyarakat luas, 
bagaimana tidak karena tidak jarang informasi-informasi negatif atau berita 
kriminalitas terjadi di Kalijodo ini, mulai dari tawuran antar sesama penghuni 
Kalijodo yang diakibatkan perebutan lahan parkir, kasus pembunuhan, serta hal yang 
paling ditakuti masalah peredaran obat-obatan terlarang dan penyebaran penyakit 
mematikan HIV. Berita terakhir yang di dapat terjadinya kecelakaan mobil yang 
memakan korban, dimana supir minibus tersebut dikabarkan baru saja pulang dari 
pesta miras di Kalijodo.Wacana penggusuran kawasan prostitusi yang berbatasan 
                                                          





antara Jakarta Barat dengan Jakarta Utara ini sebenarnya sudah lama, tetapi harus 
tertunda. Baru setelah peristiwa sebuah pengendara Fortuner menabrak empat orang 
hingga tewas pada senin, 8 Februari 2016, Ahok mewujudkan rencananya. Ia 
menyatakan ketegasannya karena pengendara tersebut mabuk lantaran minum-
minuman keras di Kalijodo. sejatinya, pemerintah provinsi  DKI sudah memasukkan 
Kalijodo sebagai kawasan ruang terbuka hijau sejak tahun 2010 dengan aturan 
tersebut semestinya tidak boleh ada tempat tinggal yang berdiri disana. Tidak seperti 
merelokasi warga kampung pulo, penggusuran Kalijodo berjalan aman, tidak ada 
perlawanan dari warga. Daeng Aziz warga yang dianggap paling berpengaruh yang 
sebelumnya mengatakan akan melawan juga tidak menampakan diri.43 
III.2.5 Hambatan Proses Alih Fungsi Lahan Prostitusi menjadi RTH dan 
RPTRA 
Pelaksanaan sebuah kebijaksanaan dapat berjalan efektif salah satunya dengan 
upaya penegakan hukum yang baik oleh pemerintah. Seringkali aturan yang dibuat 
terbentur dalam tahap implementasinya hanya karena penegakkan hukum yang 
lemah, hal tersebut yang menjadi ketakutan masyarakat  kecil. Kelemahan hukum itu 
bisa dilihat dari substansi hukum yang tidak dapat memecahkan problematika 
kehidupan masyarakat. Misalnya, hukum tentang pertanahan yang memberikan 
kesempatan luas kepada para pemilik modal atau orang-orang kaya untuk memiliki 
tanah seluas-luasnya meskipun tanah tersebut dibiarkan begitu saja, sehingga terjadi 
                                                          






pemusatan tanah kepemilikan tanah pada segelintir orang saja. Akibatnya kesempatan 
sebagian masyarakat memiliki dan memanfaatkan tanah untuk tempat tinggal, tempat 
uasaha dan pertanian menjadi sangat terbatas.  Pada UUD 1945 pasal 33 disebutkan 
bahwa tanah, air dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dan terdapat di 
atasnya dikuasai oleh Negara dan dipergunakan sebesar-besarnya untuk kemakmuran 
rakyat. Sementara dalam UU Agraria pasal 6 dinyatakan : Semua hak atas tanah 
mengandung di dalamnya fungsi sosial. Dari kedua UU tersebut jelas terlihat bahwa 
kesejahteraan sosial masyarakat merupakan hal yang menjadi pertimbangan utama 
dalam pengelolaan dan penggunaan tanah. Dikutip dari Perda DKI Jakarta tentang 
rencana Tata Ruang dan Wilayah : 
“Perda DKI Jakarta Nomor 6 Tahun 1996 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah DKI Jakarta 
Pasal 3, di mana rencana tata ruang wilayah harus mencakup semua kepentingan yaitu bahwa 
penataan ruang dapat menjamin seluruh kepentingan, yakin kepentingan pemerintah dan 
masyarakat secara adil dengan memperhatikan golongan ekonomi lemah44 
 
Seiring dengan tingginya nilai lahan adanya peluang ekonomi di pusat kota, 
maka lahan-lahan yang semula berfungi sebagai kawasan pemukiman turut 
mengalami pergeseran fungsi menjadi tempat usaha/komersil. Perubahan fungsi 
konsumtif menjadi produktif ini tidak selalu meninggalkan fungsi lahan atau 
bangunan sebagai tempat tinggal. Kenyataan yang ditemukan di lapangan banyak 
lahan-lahan ini berfungsi sebagai tempat tinggal sekaligus tempat usaha. 
Pembangunan memang dilaksanakan sebagai upaya untuk memperbaiki ataupun 
meningkatkan mutu (kualitas) hidup masyarakat. Akan tetapi, di samping perbaikan 
                                                          





dan peningkatan mutu hidup masyarakat sebagai tujuan dan nilai positif dari 
pembangunan, terdapat pula dampak negatif dari pembangunan tersebut.  
Masalah Kalijodo tidak hanya semata hanya mencuatkan masalah 
penggusuran dan potensi konflik sosial, masalah yang rumit yang menjadi hambatan 
proses pengalihfungsian lahan Kalijodo adalah sengketa lahan antara Pemerintah 
Provinsi (Pemprov) DKI Jakarta dan warga  yang tinggal dan menetap di Kalijodo 
selama berpuluh-puluh tahun. Tanah Kalijodo sudah lama tidak dimanfaatkan oleh 
Pemprov DKI Jakarta, hingga kemudian ada pihak yang masuk dan membangun 
permukiman serta properti komersial. Aksi saling klaim kepemilikan dan penguasaan 
lahan dilontarkan oleh para pihak yang terlibat dalam persoalan relokasi Kalijodo ini. 
Masryarakat yang merasa memiliki surat tanah menuntut haknya untuk mendapat 
ganti rugi, namun hal ini tidak berlarut panjang karena pada akhirnya masyarakat 
Kalijodo yang memiliki bukti sah atas kepemilikan tanah dapat mengajukan 
permohonan untuk memiliki izin berupa Hak Guna Bangunan (HGB), Hak Pakai 
(HP) dan hak-hak yang lain. 
“Kita sebagai pihak pemerintah tidak bisa menyalahkan masyarakat Kalijodo, yang pastinya 
mereka sudah merasa rumahnya tersebut resmi milik mereka, karena  masyarakat Kalijodo 
sudah tinggal berpuluh-puluhan tahun di sana. Jadi, ketika perencanaan refungsi lahan 
Kalijodo pihak kita pun sudah menyiapkan apa-apa saja yang menjadi hak mereka dan 
pastinya harus kita pertanggung jawabkan, mengenai tuntutan ganti rugi itu sah-sah saja, tapi 
bagi masyarakat yang mempunyai bukti atau akta tanah yang sah. Dimana bukti surat tersebut 
akan di ajukan untuk mendapatkan Hak atas guna bangunan ataupun Hak pakai”45 
 
  
                                                          
45 Hasil Wawancara dengan Saipul Amaruloh  yang merupakan staff Dinas Tata Ruang Kota Jakarta 






Papan Peringatan dari Pihak Pemprov DKI 
 
 
Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2017 
Pelaksanaan pembangunan untuk kepentingan Umum dan Peraturan Prsiden 
Nomor 36 Tahun 2005 tentang Pengadaan Tanah bagiu Pelaksana Pembangunan 
untuk Kpentingan Umum serta Peraturan Menteri Negara Agraria/ Kepala Badan 
Pertanahan Nasional Nomor 1 Tahun 1994 tentang Ketentuan Pelaksanaan 
Pembangunan Untuk Kepentingan Umum yaitu Realisasi pembuatan RTH diawali 
dengan penyediaan tanah. 
“ Pengadaan Tanah dikelompokkan menjadi dua bagian : Tanah dengan Hak (Hak Milik, Hak 
Guna Usaha, Hak Guna Bnagunan, Hak Pakai, Wakaf) dan Tanah Tanpa Hak. Penggantian 
tanah dengan hak dilakukan dengan pemberian ganti rugi yang dilakukan oleh Tim Panitia 
Pengadaan Tanah (P2T). Sedangkan untuk Tanah Tanpa Hak yang biasanya diisi oleh 
penggarap diberikan uang santunan oleh Walikota. Pengosongan lahan dilakukan untuk tanah 
negara dengan langkah penertiban atau upaya paksa oleh Dinas Tramtib. Sedangkan, 
kewajiban Fasos berdasarkan SIPPT diberlakukan untuk tanah yang dikelola atau dikuasai  
olehpengembang”.46
                                                          
46 Maria  S. W. Sumardjono, Kebijakan Pertanahan Antara Regulasi dan Implementasi, Jakarta: Buku 






Penggusuran Kalijodo terjadi disebabkan karena adanya penyalahgunaan 
lahan yang dilakukan oleh masyarkat Kalijodo, dimana lahan yang seharusnya 
dijadikan RTH dan RPTRA dimanfaatkan sebagai tempat tinggal mereka dan tempat 
usaha lokalisasi prostitusi, sehingga mengakibatkan berkurangnya penggunaan lahan 
sebagai jalur hijau. Banyaknya pertimbangan-pertimbangan yang dilakukan sehingga 
pada akhirnya Pemprov DKI Jakarta memutuskan untuk melakukan pengalihfungsian 
lahan Kalijodo tersebut menjadi tempat sebagaimana fungsi lahan Kalijodo yang 
sebenarnya yaitu Ruang Terbuka Hijau. Proses penggusuran tersebut tentunya 
mengalami berbagai hambatan, mengingat akan dampak yang ditimbulkan akibat 
pengalihfungsian lokasi tersebut, Masyarakat Kalijodo yang merasa dirugikan 
malukan berbagai penolakan yang namun pada akhirnya sia-sia. Sampai di 
tempatkannya warga eks Kalijodo di rusun Pulogebang yang telah disediakan oleh 
Pemprov DKI Jakarta warga masih banyak yang mengeluh, serta masih banyak 











IMPLIKASI SOSIAL-EKONOMI DALAM PERENCANAAN TATA GUNA 
LAHAN 
IV.1 Pengantar 
 Pada bab ini akan menjelaskan implikasi dari adanya proses pengalihfungsian 
lahan baik secara sosial maupun secara ekonomi. Adanya alih fungsi lahan ini tidak 
di pungkiri karena adanya perencanaan dari sistem pemerintahan yang harus di 
jalankan sebagaimana mestinya, seperti yang terjadi pada lahan berada di Kalijodo 
ini, yang awal mulanya lahan di peruntukan sebagai lahan RTH dan RPTRA namun 
lahan tersebut dibiarkan sehingga masyarakat Kalijodo memanfaatkannya dengan 
membangun rumah dan tempat usaha, setelah puluhan tahun lamanya lahan tersebut 
akan dikembalikan ke fungsi semula yaitu sebagai RTH dan RPTRA. 
Mengenai analisis penelitian tentang tata guna lahan yang berlokasi di 
Kalijodo sejak Kalijodo dijadikan sebagai tempat usaha prostitusi sampai 
dialihfungsikannya lahan tersebut menjadi Ruang Terbuka Hijau (RTH) dan Ruang 
Publik Terbuka Ramah Anak (RPTRA). Melalui proses alih fungsi lahan tersebut 
peneliti akan menganlisis dengan menggunakan perspektif perencanaan tata guna 
lahan menurut Philip Kivell. Philip Kivell dalam bukunya yang berjudul Land and 
the City  tersebut menjelaskan ada 4 macam pengertian lahan berdasarkan perspektif 
perencanaan. Pertama, Land as Urban Morphology dimana sebuah lahan memiliki 
ciri-ciri morfologi dan penggunaan lahan yang tertentu. Kedua, Land as Power 





besar. Ketiga, Land as the Basis of the Planning System lahan dilihat dari basis sistem 
perencanaan untuk menyeimbangkan distribusi lahan yang tidak merata. Keempat, 
Land as Environment lahan yang diperuntukan sebagai lingkungan yang lebih 
menyenangkan, khususnya di perkotaan yang terlampau padat. Dari adanya alihfungsi 
lahan tersebut, dapat dilihat bagaimana implikasi sosial maupun ekonominya bagi 
masyarakat eks Kalijodo. 
IV. 2 Analisis Tata Guna Lahan Kalijodo melalui Perspektif Philip Kivell 
 Philip Kivell dalam “Land and the City” menjelaskan bahwa lahan 
merupakan kunci untuk memahami dua aspek penting dalam Urban Development 
yaitu bentuk, layout, pertumbuhan, bentuk kota dan pengaruhnya terhadap aktivitas 
kota seperti pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi, kehidupan sosial, bahkan 
perlambangan kekuatan. Untuk menjabarkan bagaimana tata penggunaan lahan Philip 
Kivell membaginya dalam 4 sudut pandang yaitu. 
 Pertama, Lahan sebagai morfologi perkotaan ( Land as Urban Morphology). 
Konsep lahan sebagai morphology perkotaan yang di kemukakan oleh Philip Kivell 
ini menyangkut bagaimana penggunaan lahan dalam sebuah perkotaan yang dilihat 
dari pola penggunaan lahan yang tertentu. Masing-masing kota memiliki ciri-ciri 
morfologi dan pola penggunaan lahan yang berbeda, mulai dari yang tertata dengan 
sangat formal dan teratur sampai dengan daerah yang tidak terencana (haphazard), 





yang tidak teratur.47 Konsep morphology ini jika dikaitkan dengan kondisi lahan 
Kalijodo menggambarkan bahwa  lahan Kalijodo merupakan suatu bagian susunan 
bangunan yang tidak teratur, dimana adanya bangunan-bangunan yang berdiri diatas 
lahan yang seharusnya diperuntukan sebagai kepentingan publik namun yang terjadi 
tumbuhnya permukiman yang padat penduduk serta dijadikan tempat usaha lokalisasi 
prostitusi.  
Dalam aspek morphology adanya proses sejarah terbentuknya ruang suatu 
kota, pembentukan suatu pemukiman ini diawali dengan pembiaran lahan dengan 
begitu lama sehingga di manfaatkan oleh masyarakat yang mencari keuntungan 
dengan cara membangun rumah-rumah yang awalnya semi permanen sampai dengan 
menjadi bangunan permanen bahkan dimanfaatkan sebagai lahan usaha masyarakat 
Kalijodo. Sehingga perencanaan sebuah tata guna lahan di Kalijodo ini tidak 
terencana dengan baik yang berdampak pada aktivitas yang tidak teratur. 
Kedua, Lahan sebagai kekuatan (Land as Power), Lahan Kalijodo sangat 
berpotensi sebagai kekuatan politik dan ekonomi, seperti yang di kemukakan oleh 
Philip Kivell bahwa kepemilikan terhadap lahan membawa kekuatan secara politik 
dan ekonomi yang besar yang kemudian memunculkan tuan-tuan tanah. Kepemilikan 
lahan Kalijodo diperebutkan oleh berbagai pihak yaitu antara pihak Pemprov DKI 
Jakarta, pihak masyarakat Kalijodo, dan pihak tuan tanah di Kalijodo yang dijadikan 
tempat prostitusi. Hakikat yang sebenarnya lahan Kalijodo tersebut adalah milik 
Pemprov DKI Jakarta yang akan dimanfaatkan sebagai Lahan RTH (Ruang Terbuka 
                                                          





Hijau) yang bermanfaat sebagai penyerap udara, penyangga air hujan dan fasilitas 
publik seperti RPTRA (Ruang Publik Terbuka Ramah Anak). Namun, disini juga 
masyarakat mengeklaim bahwa lahan yang digunakan sebagai tempat tinggal mereka 
merupakan miliknya, hal ini dikeranakan masyarakat Kalijodo merasa memiliki 
sertifikat tanah dan berhak atas kepemilikan lahan yang mereka gunakan, kemudian 
adanya tuan tanah yang berkuasa dan mempunyai kendali di sebagian lahan Kalijodo 
yang dijadikan sebagai usaha prostitusi.  
Persengketaan lahan pun terjadi saat bangunan-bangunan yang berada diatas 
lahan Kalijodo ini akan di gusur dan akan dialihfungsikan sebagaimana fungsi 
sesungguhnya. Tentunya pihak Pemprov DKI Jakarta yang lebih kuat atas 
kepemilikan lahan Kalijodo tersebut. Hal ini dibuktikan Melalui surat kuasa yang 
diberikan kepada Kelurahan Kalijodo yang berbunyi, Berdasarkan undang-undang 
Nomor 51 Tahun 1960 tentang Larangan Pemakaian Tanah Tanpa Izin yang Berhak 
atau Kuasanya, peraturan Daerah Provinsi DKI Jakarta Nomor 8 Tahun 2007 tentang 
Ketertiban Umum, Peraturan Daerah Pronvinsi DKI Jakarta Nomor 7 Tahun 2010 
tentang Bangunan Gedung, Peraturan Daerah Provinsi DKI Jakarta Nomor 1 Tahun 
2014 tentang Rencana Detail Tata Ruang dan Peraturan Zonasi. Intruksi Gubernur 
Provinsi DKI Jakarta Nomor 36 Tahun 2013 tentang Refungsionalisasi Sungai dan 
Waduk, Intruksi Gubernur DKI Jakarta Nomor 68 Tahun 2014 tentang Penataan dan 
Penertiban di Sepanjang Kali, Saluran, dan Jalan Inspeksi. Maka dalam rangka 
penegakkan peraturan dan ketentuan Perundang-Undangan tersebut, serta merujuk 





tanggal 09 Februari 2016 tentang Penertiban Dalam Rangka Refungsi Kalijodo 
Kelurahan Pejagalan Kecamatan Penjaringan Kota Administrasi Jakarta Utara.48 
 Ketiga, Lahan sebagai basis dari sistem perencanaan (Land as the Basis of the 
Planning), perencanaan lahan Kalijodo yang berfungsi sebagai RTH adalah sebuah 
perencanaan dari program pemerintah, dimana dalam program ini Lahan seluas 4, 2 
hektare yang Lokasinya berada di samping sungai Kali Angke Kalijodo tersebut 
menjadi salah satu lahan yang berpotensi sebagai daerah resapan air. Sebuah 
kebijakan tata guna lahan dapat bergeser dalam batas-batas suatu program 
pemanfaatan sumberdaya lahan berjangka panjang. Namun disini adanya 
penyalahgunaan lahan yang sangat bertolak belakang pada ketetapan perencanaan 
pembangunan RTH dimana tidak terlaksanakannya sebuah sistem perencanaan 
dengan baik sehingga timbulnya masalah yang melibatkan masyarakat Kalijodo, 
sehingga pihak Pemprov DKI Jakartapun tidak sepenuhnya menyalahkan masyarakat 
Kalijodo yang sudah lama menetap. Untuk menyeimbangkan distribusi sumberdaya 
lahan pemerintah pun melakukan perencanaan lebih lanjut mengenai tata penggunaan 
lahan Kalijodo dengan cara mengalihfungsikan lahan tersebut sesuai dengan 
ketetapan perencanaan pertama menjadi RTH dan merelokasikan masyarakat 
Kalijodo ke tempat yang sudah di sediakan oleh pihak Pemprov DKI Jakarta. 
 Keempat, Lahan sebagai Lingkungan (Land as Environment), Pada analisis 
yang terakhir lahan Kalijodo sangat erat sekali kaitannya dengan lingkungan. Letak 
lahan Kalijodo sangat tepat untuk dijadikan RTH karena mempunyai karaktristik 
                                                          





yang baik sebagai daerah resapan air, karena sebuah RTH harus dikelola oleh 
pemerintah daerah kota yang digunakan untuk kepentingan umum. Kalijodo menjadi 
salah satu daerah di sudut kota Jakarta yang dalam perencanaanya merupakan sebuah 
jalur hijau yang akan di bangun RTH dan RPTRA, sehingga melalui program 
refungsi lahan pemerintah dalam rangka penanggulangan banjir Kalijodo menjadi 
salah satu tujuannya. 
“Dalam rangka menanggulangi banjir di wilayah Provinsi DKI Jakarta dengan cara 
mengembalikan daerah resapan air menjadi ruang terbuka hijau, serta pelaksanaan program 
penataan wilayah agar dapat tertata dengan baik, maka perlu diadakan penertiban kepada 
bangunan-bangunan yang keberadaannya melanggar ketentuan-ketentuan perundang-
undangan yang berlaku. Salah satunya wilayah di Kelurahan Pejagalan, Kecamatan 
Penjaringan, Kota Administrasi Jakarta Utara yang memerlukan penataan adalah di jalan 
Kepanduan II RW.05 kawasan Kalijodo dimana daerah tersebut merupakan daerah resapan 
air atau ruang tebuka hijau.”49 
 
Ruang Terbuka Hijau adalah sebuah area memanjang/jalur atau 
mengelompok, yang penggunaanya lebih bersifat terbuka, tempat tumbuh tanaman, 
baik yang tumbuh secara alamiah maupun yang sengaja ditanam. RTH yang dibangun 
di Kalijodo terbagai menjadi dua fungsi yang berbeda, dikarenakan lahan Kalijodo 
terdapat dalam dua daerah bagian Jakarta yang berbeda yaitu Jakarta Barat dan 
Jakarta Utara, dibagian Jakarta Barat dibanguan RPTRA yang disediakan pelbagai 
fasilitas permainan edukasi bagi anak-anak, sedangkan dibagian Jakarta Utara karena 
memiliki lahan yang lebih luas dibangun RTH dimana terdapat fasilitas jogging track, 
skate board, serta kantin. 
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IV.3 Implikasi Sosial-ekonomi Alih Fungsi Lahan 
 Pembangunan RTH dan RPTRA yang telah dilaksanakan oleh pemerintah 
DKI Jakarta telah merubah kehidupan masyarakat eks Kalijodo baik secara sosial 
maupun ekonominya. Berbagai perubahan sosial yang terjadi ini tidak lepas dari 
adanya proses alih fungsi lahan itu sendiri. Implikasi dari perubahan yang terjadipun 
sangat dirasakan oleh masyarakat eks Kalijodo, Secara etimologis implikasi sama 
halnya dengan dampak yang artinya pelanggaran, tubrukan, atau benturan, sedangkan 
pendekatan secara sosiologis dapat diartikan sebagai penggunaan konsep dasar untuk 
menelaah sebuah gejala sosial dalam artian dampak sosial merupakan sebuah efek 
dari fenomena sosial yang terjadi dalam kehidupan masyarakat.50  
Penertiban yang terjadi di Kalijodo merupakan bagian dari salah satu program 
pemerintah sebagai perancanaan tata kota. Kalijodo menjadi salah satu tujuan 
penertiban di DKI Jakarta dikarenakan lahan yang berada di Kalijodo tersebut tidak 
berjalan sesuai dengan fungsinya, dimana dalam fungsi yang sebenarnya lahan 
Kalijodo merupakan bagian dari jantung kota yang akan di bangun sebuah RTH 
seperti penjelasan pada bab sebelumnya. Terhitung mulai dari tanggal 14 Februari 
2016 seluruh bangunan yang berada di lahan Kalijodo resmi akan di tertibkan. Hal ini 
sesuai dengan peraturan Pemprov DKI Jakarta  yang di layangkan  melalui surat yang 
diberikan kepada Kelurahan Pejagalan. 
Alih fungsi lahan di wilayah Kalijodo ini memproduksi sebuah implikasi 
sosial baru. Implikasi tersebut yakni adanya RTH dan RPTRA sebagai ruang 
                                                          





berkumpul dan berinteraksi baru bagi masyarakat Kalijodo, melihat bagaimana proses 
interaksi semakin meningkat dan secara positif dari adanya bangunan secara fisik 
RTH dan RTPRA. Pada realitasnya bentuk dari implikasi sosial ini dapat kita lihat 
dengan beragamnya masyarakat yang mengunjungi RTH dan RPTRA di Kalijodo ini 
mulai dari anak-anak, para remaja dan orang tua. Seperti yang dikatakan oleh 
Hardiman mengenai penggunaan lahan sebagai ruang publik. 
“ Istilah ruang publik ini mengacu pada suatu ruang yang dapat diakses semua orang, maka 
juga membatasi dirinya secara spasial dari adanya ruang lain yaitu ruang private seperti 
keluarga dan rumah. Ruang publik dibentuk dari warga yang saling respek terhadap hak 
mereka masing-masing. Serta, istilah ruang publik memiliki arti normatif yakni, mengacu 
pada peranan masyarakat warga dalam demokrasi. Ruang publik seperti ini juga disebut 
sebagai ruang publik politis yaitu suatu ruang komunikasi para warga Negara untuk 
mengawasi jalannya pemerintahan”.51 
 
Perbedaan kegiatan yang dilakukan masyarakat Kalijodo pun sangat terlihat 
jauh berbeda dengan sebelumnya, dimana kegiatan yang berhubungan dengan 
aktifitas prostitusi digantikan dengan kegiatan olahraga dan aktifitas positif lainnya. 
Pembangunan RTH dan RPTRA ini didesain agar memberikan rasa nyaman, aman, 
dan dapat menimbulkan rasa kebersamaan bagi masyarakatnya yang berkunjung di 
Kalijodo. Fasilitas yang telah di sediakanpun sangat bermanfaat dan bertujuan untuk 
meningkatkan dan memberikan kontribusi kepada kualitas sosial, lingkungan, dan 
pada nilai estetika masyarakat Kalijodo. Implikasi sosial dari adanya alih fungsi lahan 
menjadi RTH dan RPTRA ini sangat terlihat dengan adanya ruang publik ini menjadi 
arena bagi masyarakat untuk saling bersosialisasi dan berinteraksi dengan masyarakat 
lainnya. 
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Pada dasarnya pembangunan RTH dan RPTRA di Kalijodo ini tidak hanya 
memberikan implikasi sosial saja, namun ada beberapa implikasi bagi kehidupan 
ekonomi masyarakat eks Kalijodo. Seperti, terbukanya lapangan pekerjaan baru bagi 
masyarakat eks Kalijodo, dengan berdagang dan memulai usaha yang baru dengan 
menyewakan permainan bagi anak-anak yang mengunjungi RTH dan RPTRA. Para 
pedagang maupun pengurus Kantin yang terletak di RTHpun lebih mengutamakan 
masyarakat eks Kalijodo, sehingga masyarakat yang menjadi korban penertiban ikut 
merasakan dari adanya pembangunan RTH dan RPTRA. Hal ini ditunjukan dengan 
adanya proses bagi masyarakat eks Kalijodo yang ingin berdagang atau usaha di RTH 
maupun RPTRA ini diberikan syarat-syarat tertentu. Adanya bukti Kartu Keluarga 
dan KTP yang berdomisili di Kalijodo, kemudian dengan mengajukan persyaratan 
tersebut, sistem pembagian lokasi berdagangnya pun di tentukan agar tidak terjadi 
perserlisihan, penentuannyapun diatur secara acak melalui sistem pengocokan.  
Skema IV. 1 






















Meski hasil yang didapat dari berdagang di kantin lebih sedikit dari 
penghasilan sebelumnya, namun masyarakat merasa lebih aman karena jauh dari 
tindakan kriminalitas seperti, iuran paksa yang harus dibayar pada oknum-oknum 
preman yang beroperasi di lokalisasi prostitusi. Selama 3 bulan berjualan belum ada 
pembayaran uang sewa bagi masyarakat yang berjualan di kantin RTH tersebut, 
namun berhembus kabar akan dikenakan biaya sekitar 300 ribu perbulannya. Jika 
memang ada pembayaran perbulannya dengan harga tersebut, masyarakat mengaku 
tidak merasa keberatam karena kantin yang disediakanpun sebanding dengan apa 
yang harus dibayar.  
Perubahan pendapatan yang dirasakan masyarakat eks Kalijodo ini pun 
masing-masing berbeda, dalam artian ada beberapa masyarakat yang mengalami 
penurunan pendapatan yang sangat jauh dari pendapatan sebelumnya dan adapula 
yang merasa diuntungkan dengan adanya pembangunan RTH dan RTPTRA. Dari 
keenam informan yang peneliti teliti, 3 informan mengalami penurunan pendapatan 
dan 2 informan tidak mengalami perbedaan secara ekonomi, dan satu informan 
pendapatannya berubah lebih bik dari sebelumnya. Tabel dibawah menunjukkan 
bagaimana perubahan pendapatan masyarakat eks Kalijodo dari alih fungsi lahan 





Tabel IV.1  








Pekerjaan Pendapatan Pengeluaran 
Sebelum Alih Fungsi 
Lahan 
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Usaha sewa kamar 
dan toko sembako 
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IV. 4 Implikasi Positif dan Negatif Alih Fungsi Lahan 
Adapun dampak yang dirasakan oleh masyarakat eks Kalijodo dari adanya 
perubahan yang direncanakan ini. Meski pengalihfungsian lahan ini direncanakan dan 
dilaksanakan secara matang-matang perubahan yang di rencanakan oleh Pemprov 
DKI Jakarta ini memberikan pengaruh yang sangat besar baik secara positif maupun 
negatif. Pembangunan RTH dan RPTRA memicu pro dan kontra, masyarakat yang 
mendukung dari adanya refungsi lahan ini menyambutnya dengan senang hati 
terlebih pihak-pihak yang merasa dirugikan dari adanya lokalisasi prostitusi yang 
sudah berpuluh-puluhan tahun berjalan di Kalijodo. Namun, bagi masyarakat yang 
menolak dari adanya refungsi ini melakukan berbagai cara untuk mempertahankan 
tempat tinggal dan usahanya tersebut. Pro dan kontra ini tentunya akan menimbulkan 
perbedaan pada pengaruh perubahan yang terjadi. Berikut pengaruh positif dari 
adanya alih fungsi lahan di Kalijodo : 
Pertama, dibangunnya RTH dan RPTRA ini untuk kepentingan publik 
sehingga pemerintah menyediakan berbagai fasilitas yang dapat memanjakan para 
pengunjungnya, banyak kegiatan-kegiatan yang sangat positif yang bisa dilakukan, 
orang tuapun sekarang tidak merasa khawatir untuk mengizikan anaknya bermain di 
Kalijodo. Tidak hanya masyarakat Kalijodo saja yang merasakan hal tersebut 
masyarakat Jakartapun ikut merasakan adanya perubahan, banyak pengunjung yang 
datang dari berbagai sudut kota Jakarta bahkan dari luar Jakarta untuk menikmati 
fasilitas yang ada bahkan hanya untuk memenuhi rasa penasarannya saja, karena 





konsumsi publik sehingga banyak orang yang ingin menyaksikan wajah baru dari 
Kalijodo dahulu dengan Kalijodo yang sekarang. 
“Seneng neng, seneng banget kalijodo ini sekarang jadi begini. Anak-anak juga pada maen-
maen disini buat maen bola, skate tuh sama suka juga lari-lari pagi, dulu mah ibu khawatir 
kalo anak udah nongkrong-nongkrong di sini takutnya maen macem-macem kan obat-obat 
gitu, mabok-mabokan apalagi ampe berantem. Sekarang mah kalo anak ibu mau tiap hari 
maen kesini juga napa-napa, yaa paling gitu maennya ga macem-macem, soalnya kan ada 
yang ngawasin juga tiap hari dari DisHub”52 
 
Kedua, Kalijodo yang sekarang menjadi arena penyalur bakat dan hobi bagi 
para remaja. Bagaimana tidak, pada bagian lahan RTH Pemprov DKI Jakarta 
membangun sebuah arena skate park yang berstandarkan internasional, pembangunan 
skate park ini diharapkan untuk dapat mengembangkan bakat dan hobi para pecinta 
skate park dan dapat bersaing dalam kanca internasional, tidak hanya itu di bagian 
RTH pun di bangun panggung untuk kegiatan-kegiatan pementasan atau pengadaan 
acara yang tentunya menjadi insipirasi masyarakat Kalijodo, seperti pernah 
diadakannya pentas budaya yang di meriahkan oleh para artis-artis serta di hadiri 
langsung oleh Gubernur dan Wakil Gubernur DKI Jakarta. 
Ketiga, pada bagian lahan yang di bangun RPTRA (Ruang Publik Terbuka 
Ramah Anak) terdapat arena bermain yang memiliki nilai edukasi bagi para anak-
anak yang bermain disana, seperti adanya ruang khusus untuk membaca bagi anak-
anak yang disediakan oleh pihak pengelola RPTRA. Buku yang disediakan pun 
sangat berfariatif mulai dari dongeng anak-anak, cerpen, bahkan bacaan yang berupa 
komik namun didalamnya mengandung nilai yang sangat penting bagi anak-anak, 
                                                          
52Hasil wawancara peneliti dengan informan Fitri Rusdia yang merupakan warga eks Kalijodo pada 





contohnya terdapat komik yang berisikan cerita bagaimana cara menyelamatkan diri 
dari bencana gempa dan pada saat terjadinya kebakaran. 
Keempat, Selain menyediakan fasilitas bagi remaja dan anak-anak, Pemprov 
juga menyediakan fasilitas untuk para ibu-ibu. Setiap sore ibu-ibu berkumpul dan 
diajarkan beberapa macam kegiatan, seperti kosidahan, kerajinan tangan, makanan 
ataupun minuman yang kemudian kerajinan tangan dan makanan yang mereka buat 
dijual di koperasi milik ibu PKK yang ada di RPTRA yang dikelola oleh ibu-ibu PKK 
sendiri. Adanya RTH dan RPTRA diakui oleh masyarakat Kalijodo menjadi sumber 
kehidupan ekonomi yang baru setelah kehidupan ekonomi masyarakat Kalijodo 
sempat terhenti karena tempat usaha yang ikut di gusur oleh Pemprov DKI Jakarta 
ataupun karena tempat hunian yang baru jauh dari tempat kerja sebelumnya. 
Ada beberapa hal yang menjadi pertimbangan masyarakat Kalijodo terutama 
masyarakat yang menjadi korban gusuran dan sudah pindah untuk menetap di rumah 
susun. Masyarakat Kalijodo yang menjadi korban penggusuran masih merasakan 
adanya beberapa hal yang menghambat kehidupan mereka, baik  kehidupan secara 
sosial maupun ekonomi. Berikut dampak negatif dari alih fungsi lahan Kalijodo: 
Pertama, masalah yang terjadi sebanyak 6.027 kepala keluarga yang terkena 
imbas penggusuran Kalijodo, hanya 199 KK yang sudah tertampung di Rusun 
Marunda.Warga juga menyebutkan, sebagian masyarakat yang tinggal di Rusun 
Marunda memilih pergi karena merasa keberatan dengan biaya retribusi sebesar 300 
ribu perbulan. Saat ini sudah terdapat 14 KK yang terpaksa keluar dari rusun, karena 





terpaksa mengontrak rumah-rumah petak di kawasan Gang Seruni, bahkan beberapa 
harus tinggal di kolong jembatan. Hal ini dibuktikan dengan hasil pendataan yang 
dilakukan oleh pihak kelurhan Pejagalan seperti berikut ini. 
Tabel IV. 2 















Tanggal 21 Februari 2016- 27 Februari 2017 
Jmlh 
Total 
M S S R K J S K
K 
JW 
K J K J K J K J K J K J K J  
1 01 62 173 50 28 107 10 42 5 22 17 57 12 44 3 8 6 22 81 302 
2 03 10 17 10 0 0 1 1 4 11 2 5 2 8 0 0 1 4 10 29 
3 04 22 85 27 0 0 3 10 10 35 0 0 0 0 0 0 0 0 13 45 
4 05 20 98 24 9 42 0 0 4 13 2 7 2 8 2 9 1 3 20 82 
5 06 87 292 86 59 199 4 16 7 23 1 2 2 8 1 5 1 4 75 257 
Jumla
h 
201 665 197 96 348 18 69 30 10
4 
22 71 18 68 6 22 9 33 19
9 
715 
Sumber : Dokumentasi Kelurahan Pejagalan, 2016 
Tidak semua warga dapat menempati rumah susun yang telah disediakan oleh 
pemerintah DKI Jakarta, ada beberapa warga yang lebih memilih untuk bertahan 
hidup di kolong jembatan kembali, bahkan ada juga yang memilih untuk tinggal 
kembali di kampung halamannya, dengan alasan yang berbagai macam karena biaya 
sewa yang dirasa terlalu mahal  dan takut tidak sanggup untuk membayar sewa rumah 
tersebut. 
“banyak juga temen-temen saya yang gamau tinggal di rusun mba, soalnya takut pada gabisa 
bayarnya, sebulan 300 ribu biasanya kan kita tidur gratis, apalagi sekarang kan banyak yang 
gabisa kerja mba, mau dapet dari mana uang segitu, waktu itu buat makan aja kita masih 
mikir mau dapet darimana uangnya, jadi yaa milih pulang kampung aja katanya, malahan ada 
juga mba, yang pindah tinggal di kolong jembatan, sebagian yang begitu ya mantan” cewek-
cewek nakal sini, dia tinggal di kolong juga sambil mangkal-mangkal buat nyambung 
hidup.53 
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Permasalahan kedua, Akibat penggusuran PAUD Seruni Indah, terdapat 135 
anak telah kehilangan haknya atas pendidikan. PAUD yang telah didirikan secara 
swadaya oleh masyarakat Kalijodo itu, ternyata tidak tergantikan oleh Pemprov DKI 
Jakarta, selain itu lokasi rusun yang dijadikan tempat relokasi memiliki jarak yang 
jauh dari tempat tinggal sebelumnya yaitu Kalijodo sehingga hal ini menghambat 
dalam aspek pendidikan, tentunya anak-anak yang sudah terlanjur menempuh 
pendidikan di sekolah sekitar akan sangat merasakan perbedaanya dikeranakan jarak 
tempuh tempat tinggal mereka yang baru dengan lokasi sekolahnya begitu jauh, 
dengan jarak yang jauh akan mengakibatkan ketidak efektifan proses pembelajaran 
bagi anak-anak.  
Ketiga, Masalah yang terjadimengenai warga Kalijodo disebut belum 
menerima kompensasi pembayaran listrik dan air  sebagaimana yang telah dijanjikan. 
Pemprov DKI Jakarta telah menjanjikan bahwa warga akan menerima dana 
pembayaran listrik dan air sebesar Rp 3 juta per-KK. Akan tetapi, hingga hari ini janji 
Pemprov DKI Jakarta tersebut tidak juga dipenuhi. Perbedaan bertempat tinggal 
warga saat masih tinggal di Kalijodo dan sekarang di Rusunawa dalam hal 
pembiayaan sangat berbeda, warga harus terbebani lagi dengan biaya sewa, air dan 
listrik. Tarif air yang harus mereka bayar adalah 7.500/m3 dan tarif untuk biaya token 







“Dulu mah rumah punya sendiri gausah bayar sewa, usaha juga dirumah sendiri kagak jauh 
kaya sekarang neng, tinggal disini (Rusun) apa-apanya serba bayar, istilahnya tidur aja kita 
ngebayar belom biaya yang laen-laen, kaya listrik ama aer, waktu mau di gusur mah katanya 
mau ada subsidi buat biaya air sama listrik tapi ampe sekarang belom dapet-dapet”54 
 
Skema IV. 1 
Keadaan Sosial dan Ekonomi Masyarakat Korban Penggusuran Kalijodo 
Pra penggusuran 
Keadaan ekonomi stabil : lahan kalijodo 
menjadi tempat aktivitas prostitusi, berbisnis, 
warung remang-remang. 
Keadaan sosial : banyaknya kasus 






Keadaan perekonomian defisit : lokasi 
prostitusi hancur, banyaknya yang hilang 
pekerjaan, warung tempat berdagang rata 
dengan tanah, sisa barang dijual dengan 
harga murah bahkan ada yang di buang, jauh 
dari lokasi pekerjaan 
Keadaan sosial : tidak memiliki tempat 
tinggal yang pasti, bertahan hidup seadanya, 





Keadaan ekonomi tidak stabil : 
Mencoba memulai usaha dari awal, 
meminjam uang sebagai modal usaha, 
keadaan ekonomi korban penggusuran masih 
minim. 
Keadaan sosial : sudah mulai mendapatkan 
tempat tinggal, dengan membayar sewa dan 
jauh dari tempat berjualan dan bekerja, 
keadaan wilayah tempat tinggal yang lebih 
nyaman dan aman 




 Alih fungsi lahan yang terjadi di Kalijodo, Jakarta Utara ini menggambarkan 
bagaimana penggunaan serta perencanaa sebuah lahan yang dapat dilihat dari empat 
aspek pada penggunaan lahan di perkotaan, melalui perspektif Philip Kivell dimana 
lahan tersebut memiliki susunan yang tidak teratur karena tidak sesuai dengan 
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kegunaan yang sebenarnya, kemudian lahan Kalijodo menjadi persaingan antara 
kekuatan politik dan ekonomi yang pada akhirnya pihak pemerintahlah yang 
memiliki kekuatan politik penuh dengan berbagai hukum yang mendasarinya, adanya 
kesalahan yang terjadi antara perencanaan berbanding terbalik dengan kenyataannya, 
dimana lahan Kalijodo di rencanakan sebagai RTH namun pada kenyataannya yang 
ada bangunan padat penduduk dan sebagai tempat lokalisasi prostitusi, dan terakhir 
lahan Kalijodo berfungsi sebagai daerah penyerapan air sesuai dengan peraturan yang 
ada mengenai lingkungan pada perkotaan.  
Berbagai implikasi yang dirasakan oleh masyarakat eks Kalijodo sebagai 
korban penggusuran, yakni implikasi sosial dan ekomoni baik secara positif dan 
negatif. Implikasi sosial yang dirasakan dengan adanya RTH dan RPTRA ini 
masyarakat dapat lebih mudah bersosialisasi dan berinteraksi satu sama lain tanpa 
melihat status sosial dan latar belakangnya, sedangkan implikasi ekonominya ada 
beberapa masyarakat yang merasa diuntungkan dengan adanya RTH dan RPTRA ini, 
karena mereka dapat pekerjaan baru dengan berdagang di kantin RTH maupun usaha 






KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Hasil skripsi ini berisi tentang bagaimana dampak yang terjadi akibat 
kebijakan pemerintah Pemprov DKI Jakarta mengenai pengalihfungsian lahan di 
Kalijodo, Kecamatan Penjaringan, Kelurahan Pejagalan, Jakarta Utara. Serta 
bagaimana perubahan sosial terencana yang terjadi dalam proses alih fungsi lahan ini 
yang kemudian dianalisis melalui empat perspektif Philip Kivell mengenai tata guna 
lahan. Dari bahasan tersebut maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Lokalisasi prostitusi yang berada di Kalijodo ini berawal karena adanya 
pembiaran lahan kosong dalam jangka waktu lama, sehingga lahan Kalijodo ini 
dimanfaatkan oleh masyarakat dengan membangun rumah yang awalnya hanya 
semi permanen yang kemudian berkembang menjadi rumah permanen bahkan 
dimanfaatkan sebagai tempat usaha prostitusi. Setelah puluhan tahun lamanya 
lokalisasi prostitusi ini berjalan banyaknya dampak nagatif yang lebih dirasakan 
mulai dari peradaran obat-obatan terlarang, penyebaran penyakit menular, serta 
tindakan kriminalitas lainnya. 
2. Melalui berbagai pertimbangan dan negosiasi antara pihak Pemerintah, Pemprov 
DKI Jakarta serta masyarakat Kalijodo. Pemprov DKI Jakarta pun memutuskan 
untuk menertibkan lokalisasi prostuti Kalijodo ini, melalui surat keputusan yang 





yang berhubungan dengan proses pengalihfungsian lahan atau refungsi sebuah 
lahan. Penertiban lokalisasi prostitusi Kalijodo dilakukan Pada tanggal 29 
Februari 2016, kurang lebih pembangunan RTH dilakukan selama 1 tahun dan di 
resmikan pada tanggal 22 Februari 2017. 
3. Dengan adanya proses sosial alih fungsi lahan yang terjadi di Kalijodo ini 
masyarakat dapat merasakan perubahan-perubahan yang terjadi yang 
mempengaruhi kehidupan sosial dan eonominya. Implikasi sosial yang dirasakan 
secara positif yaitu segala kegiatan prostitusi dengan berbagai dampak negatifnya 
digantikan dengan fasilitas-fasilitas umum yang dapat dirasakan masyarakat luas, 
serta berbagai kegiatan positif lainnya. Tidak hanya itu beberapa masyarkat 
Kalijodo memiliki usaha baru yang lebih bermanfaat. Namun, adapula implikasi 
negatif yang dirasakan, seperti hilangnya tempat usaha masyarakat Kalijodo, 
hilangnya PAUD yang tidak digantikan lagi, tidak semua warga Kalijodo 
direlokasikan ke Rusun dan masalah yang terkahir tidak adanya uang ganti rugi 
untuk masyarakat yang sudah dijanjikan. 
4. Melihat dari proses alih fungsi beserta perubahan terencana yang terjadi, melalui 
empat analisis yang di paparkan oleh Philip Kivell mengenai tata guna lahan, 
lahan seluas 4,2 hektare yang berada di Kalijodo tersebut merupakan suatau 
bangunan yang tidak terencana, karena tidak sesuai dengan kegunaan yang 
sebenarnya yaitu sebagai RTH dan RPTRA, yang pada akhirnya menimbulkan 
persengketaan lahan antara Pemprov DKI Jakarta, masyarakat Kalijodo dan tuan 





pun dimenangkan oleh pihak yang lebih memiliki kuekuatan hukum sehingga 
pada akhirnya Pemprov DKI merefungsi lahan Kalijodo menjadi RTH dan 
RPTRA. 
A. Saran  
1. Perencanaan pembangunan yang dilakukan baiknya terlealisasikan dengan 
baik, sehingga tidak adanya lagi pihak-pihak yang memanfaatkan kondisi 
perencanaan yang tidak terlaksana, terlebih mengenai lahan. Di perkotaan 
lahan suatu kebutuhan yang sangat penting bagi kelangsungan hidup baik 
sebagai tempat tinggal maupun tempat usaha, sehingga pemerintahpun tidak 
bisa menyalahkan masyarakat Kalijodo sepenuhnya dengan kejadian ini. 
2. Sebaiknya pemerintah harus tetap memperhatikan aspek-aspek penting yang 
berkaitan dengan keberlangsungan hidup dan masa depan warga Kalijodo. 
Dikhawatirkan kepada anak-anak setempat di kawasan Kalijodo yang sudah 
terlanjur menempuh pendidikan di sekolah-sekolah dekat tempat tinggal lama 
mereka. Dengan tempat tinggal baru yang jauh dari sekolah tidak 
memungkinkan untuk belajar secara efektif. 
3. Pemerintah setempat baiknya segera menangani dan menindaklanjuti warga 
masyarakat Eks Kalijodo agar mendapatkan haknya masing-masing, 
khususnya untuk tempat timggal dan tempat usaha yang baru, agar 






4. Bagi masyarakat Kalijodo harus dapat menjaga dan merawat segala fasilitas 
yang sudah disediakan oleh Pemprov DKI Jakarta, sehingga fasilitas ini dapat 
dinikmati juga dalam waktu jangka yang panjang. 
5. Masyarakat harus dapat memanfaatkan fasilitas-fasilitas RTH dan RPTRA 
dengan baik, dengan secara maksimal. Seperti, lebih mengembangkan lagi 
bakat dan hobinya, serta menyalurkannya sebagai bukti bahwa pelakasanaan 
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PEDOMAN WAWANCARA ( 6 MASYARAKAT eks KALIJODO ) 
IDENTITAS INFORMAN 
Nama     : 
Usia    : 
Pekerjaan   : 
 
LATAR SOSIAL DAN EKONOMI MASYARAKAT KALIJODO SEBELUM 
DIALIHFUNGSIKAN MENJADI RTH DAN RPTRA 
1. Sudah berapa lama anda tinggal di Kalijodo? 
2. Bagaimana status rumah yang anda tempati ? 
3. Bagaimana hubungan  atau interaksi yang terjadi antara anda  dengan 
masyarakat Kalijodolainnya? 
4. Apa pekerjaan anda pada saat masih tinggal di Kalijodo ? 
5. Berapa pendapatan anda perbulannya ? 
6. Apakah pendapatan tersebut sudah mencukupi kebutuhan anda ? 
7. Bagaimana dengan pendidikan anak anda? 
PENYEBAB ALIH FUNGSI LAHAN KALIJODO MENJADI RTH DAN 
RPTRA 
1. Apakah anda setuju dengan penggusuran tempat prostusi Kalijodo ? 
2. Bagaimana pendapat anda mengenai alihfungsi  lahan Kalijodo menjadi RTH 
dan RPTRA ? 
3. Apakah anda pernah mengalami kejadian yang buruk saat Kalijodo masih 
menjadi tempat prostitusi ? 





5. Bagaimana kehidupan ekonomi anda pada saat penggusuran? 
PROSES SOSIAL ALIH FUNGSI LAHAN KALIJODO 
1. Dimana tempat tinggal anda sekarang ? 
2. Mengapa anda memilih  untuk pindah ke Rusun atau menetap di sekitar 
Kalijodo ? 
3. Bagaimana dengan pekerjaan anda sekarang? 
4. Apakah pendapatan anda mencukupi kebutuan anda? 
5. Apakah RTH dan RPTRA mempengaruhi kehidupan ekonomi anda? 
6. Apakah penggusuran ini berdampak pada sekolah anak anda? 
TRANSKIP WAWANCARA 
NO Nama  USIA PEKERJAAN WAKTU WAWANCARA 
1 Bpk. Jonis ( N1)  43 Pedagang Aneka 
Minuman di RTH Kalijodo 
Selasa, 02 Mei 2017 
2 Ibu Fitri ( N2) 37 Pedagang Bakso di kantin 
RTH Kalijodo 
Selasa, 02 Mei 2017 
3 Ibu Asep (N3) 54 Pedagang tekwan di 
kantin Kalijodo 
Rabu, 03 Mei 2017 
4  Rudi (N4) 29  Mempunyai usaha sewa 
motor kecil di RPTRA 
Rabu, 03 Mei 2017 
5 Bpk. Budiharso (N5) 35 Pengelola RPTRA Rabu, 10 Mei 2017 









Transkip Wawancara Informan 1 
Keterangan : -    P: Peneliti 
- N: Narasumber 
N1 : Bpk. Jonis  N2 : Ibu Fitri 
N3 : Ibu Asep  N4 : Rudi 
N5 : Bpk. Budiharso N6 : Ibu Dewi 
P : Sudah berapa lama anda tinggal di kalijodo? 
N1: Jadi orang Kalijodo mah sejak saya lahir neng, saya gedenya disini, umur saya 
sekarang aja udah 43 jadi dari tahun berapa tuh daah, dari sebelum Kalijodo geger jadi 
tempat begituan ya saya mah nyaksiin laah banyak dikitnye neng. Yang suka ribut-ribut 
gimana kemelap-kemelip malem, pokoknya yaaa kenyang nyaksiin dari lahir ampe terakhir. 
N2 : Saya tinggal disini udah lumayan lama neng, dulu mah hidupnya dikampung. 
Semenjak suami saya meninggal aja saya ikut kaka saya kesini, bantuin dagang buat 
biayain anak sekolah di kampung. 
N3 : Kurang lebih 10 taun mah ada ibu tinggal di Kalijodo. 
N4 : Udeh lama mba, orang tua gue asli sini. 
N5 : Saya asli orang Kalijodonya mba, Orang tua saya juga udah dari dulu tinggal di 
Kalijodo dari taun 50an dia udah nempatin Kalijodo, sampe sekarang saya sudah 
berkeluarga juga masih disini. 






P: Bagaimana status rumah yang anda tempati saat di Kalijodo? 
N1: Waaaah.. kalo masalah itu mah aman neng, orang tua saya punya tanah sama rumah 
sendiri, sertifikatnya juga ada. Sebelum meninggal orang tua saya ngasih rumahnya ke saya 
sama sertifikat-sertifikatnya neng. Mangkanye pas mau di gusur-gusur saya mah ngotot 
minta ganti rugi, gimana pun ntu caranye. 
N2 : Ini sih masalah rumah kaka saya neng, saya mah cuman numpang aja sama empok 
saya. Tapi katanya mah dia beli ada surat-surat tanahnya. 
N3 : ngontrak neng, disini bukan punya rumah sendiri, jadi yaa ini paling masalah 
dagangan ibu aja. 
N4 : gue tinggal dirumah ortu sama bini. 
N5 :Rumah punya sertifikat asli kepemilikan rumah sendiri. 
N6 : Saya ngontrak neng. 
P: Apa pekerjaan anda saat masih tinggal di Kalijodo? 
N1 : yaa ini neng, di tinggalin rumah ama tanah sama orang tua, Dulu mah ya neng orang 
tua saya bisa dibilang punya bisnis lah, soalnya tanahnya luas dan dimafaatin itu tanah buat 
dibangun gubuk yaa kalo orang biasa nyebutnya hotel, terus didalemnya kasih skat-skat aja 
kaya kamar neng, jadi penghasilan dari situ ya gede. Gara-gara bapa saya meninggal aja 
jadi saya yang nerusin, mau gimana lagi yaa padahal saya sadar neng walaupun usaha enak 
tapi hasilnya ga berkah. Sama jualan sembako aja neng, buat tambah-tambahan kebutuhan 
lah. 





begini jadi saya manfaatin aja jual minum-minuman gitu neng, eh malah jadi banyak yang 
suka mampir kesini. 
N3 : tadinya mah ibu dagang tekwan, waktu itu mah Ibu gak  cuma jual tekwan doang dek, 
karna banyakkan orang yang kesininya mau pada begitu yaa, jadi ibu dagang kaya ramuan-
ramuan gitu jamu kuat lah istilahnya. Jual begitunya aja udah lumayan untungnya kan, 
apalagi obat kuat mah pasti tiap hari orang ada aja yang beli dek. 
N4 : Ikut bokap aja jagain parkiran. 
N5 : Ketua RT 01 RW 05, Kelurahan Pejagalan, Kalijodo. 
N6 : Ibu Rumah Tangga biasa neng, Ibu mah kerjaannya dirumah aja jagain anak-anak. 
P : Berapa pendapatan anda setiap bulannya pada saat Kalijodo belum di gusur? 
N1 : hmmmm.... paling kalo pendapatan mah ga nentu, yang gede dari itu yang sewa 
kamar-kamar neng, jualan sembako mah paling berapa sih  buat jajan anak aja, tapi kalo 
hasil dari sewa kamar itu seminggu bisa ampe 1jt an neng. 
N2 : penghasilannya lumayan neng, bisa buat nyekolahin anak saya di kampung, 
Alhmhamdulilah bisa beli sedikit tanah juga di kampung sama kebutuhan sehari-hari mah 
ga kurang. 
N3 : Alhamdulilah kalo penghasilan mah,ibu bisa nabung, ngejajanin cucu. 
N4 : Kalo lagi rame mah sehari pego (150ribu), kalo sepi mah paling 70rb kalo kagak cepe 
(100ribu). 
N5 : Kurang lebih 3jt. 





P : Bagaimana hubungan anda dengan masyarakat sekitar Kalijodo? 
N1 : Alhamdulilah baek-baek aja, gak pernah ada masalah. 
N2 : Saya orangnya jarang ngobrol-ngobrol neng, yaa biasa-biasa aja sih, namanya orang 
dagang mah sibuk aja. 
N3 : Sama tetangga biasa-biasa aja, palingan yaa ada cwek-cwek malem yang deket suka 
cerita-cerita sama ibu, palingan itu juga pelanggan-pelanggan ibu yang beli jamu ke ibu. 
N4 : Ngebaur aja biasa lah nongkrong-nongkrong, kerjanya juga jaga parkir pan. 
N5 : Tentunya sangat baik yaah, tidak memandang status atau pekerjaan, ngebaur sama 
siapa aja. 
N6 : Saya disini suka gabung sama ibu-ibu, soalnya kan kalo yang wanita malam-malam itu 
jarang banget keluar siang, paling kalo malem aja mereka pada keluyuran. Risih juga 
liatnya neng, imbasnya kan kita-kita juga yang kena. 
P: Apakah anda setuju dengan alih fungsi lahan kalijodo menjadi RTH? 
N1 : Awalnya mah ga setuju, namanya kita udah puluh-puluhan taun tinggal dimari, udah 
ngrasa nyaman aja, tapi yaaaa mau gimana lagi kalo kata atasan (pemerintah) di gusur, kita 
rakyatnya gak bisa ngomong apa-apa lah neng. 
N2 : Pasrah aja neng, mau berontak gimana, udah takut duluan. 
N3 : Ibu mah ngontrak jadi setuju-setuju aja lah neng, soalnya kan juga mau dibikin taman. 
N4 :Kagak lah, gimana yaa namanya itu rumah ortu gue, maen gusur-gusur aja, dari dulu 
juga aman-aman aja. Gara-gara ini aja nih jadi di gusur. 





memang tempat prostitusi sangat berdampak buruk bagi lingkungan yah. Jujur saya sangat 
mendukung dengan keputusan Perda ini, dimana tempat prostitusi akan di ubah menjadi 
Taman Hijau yah kaya sekarang jadi RTH dan RPTRA, yang banyak memberikan manfaat 
bagi masyarakat sekitar Kalijodo 
N6 : Saya pribadi sangat setuju, tapi saya merasa kasihan dengan korban gusuran yang 
bukan bagian dari psk kaya ibu-ibu biasa. Saya suka prihatin neng, dengerin ibu-ibu yang 
suka pada ngeluh masalah ekonomi, apalagi sekarang Kalijodonya kan udah berubah ga 
kaya dulu. Bagi saya sih perubahan ini makin baik ya neng tapi bagi ibu-iubu yang dulunya 
muingkin jualan minuman atau makanan kecil-kecilan kalo setiap malem juga lumayan 
dapetnya, lah sekarang di rusun Pulogebang mau jualan apaan, tempatnya aja begitu kan 
neng. Jadi saya saranin aja buat bentuk ibu-ibu PKK disana ngadaian pelatihan buat 
kerajinan ataupun makananan kaya asinan, goreng-gorengan, kue-kue donat, sampe es 
mambo juga kita tampung, biar ga pada ngrumpi-ngrumpi cuman ngeluh ini itu kan lebih 
bermanfaat ikut pelatihan terus entar kalo udah jadi di oper ke koperasi sini, kalo emang 
laku kan lumayan juga dapetnya buat jajan ana 
P : Apakah penggusuran Kalijodo ini berdampak pada sekolah anak anda? 
N1 : Anak saya cuman 2, yang satu udah nikah yang satunya lagi cowok kelas 2 SMK , 
anak saya sih gamau pindah, pindah juga nanggung katanya, bentar lagi mau lulus, 
namanya anak cowok mah bolak-balik udah biasa kali neng. 
N2 : Anak saya sekolahnya di kampung jadi ga ada ngaruhnya, paling sempet kehambat 





N3 : Anak ibu udah gede-gede, udah pada kawin sama kerja. 
N4 : Belom punya anak gue mah, baru nikah kemaren. 
N5 : Kebetulan saya tidak pindah ke Rusun, karena rumah istri saya daerah sekitar sini 
juga, hanya berbeda kelurahan saja, jadi sekolah anak saya tidak terganggu. 
N6 : Anak Ibu jadi pindah sekolah neng. Cari sekolah yang deket Rusun aja biar kagak 
bolak-balik jauh. 
P : Apa pendapat anda setelah melihat perubahan Kalijodo menjadi RTH / RPTRA 
ini? 
N1 : Ngeliatnya mah yang pasti pangling neng, yaaaa namanya dulu mah semrawut yaaah.. 
sekarang mah enak aja diliatnya. 
N2 : Beda banget dari yang dulu, dulu mah kan namanya tempat jablay pasti diliatnya juga 
ga bener, suka banyak yang berantem, sekarang mah udah di ubah jadi taman malah banyak 
yang dateng kesini, pada maen ga yang gede yang kecil. Yang jauh-jauh juga pada kesini 
pengen liat. 
N3 :Seneng liatnya jadi rame dah, ada hiburan sambil dagang. 
N4 : Waaah.. awalnya mah kagak nyangka, makanya dulu mah ga seneng waktu kalijodo di 
gusur, eeh tapi gara-gara ini jadi taman, gue malah punya usaha ini kan sewa motor-
motoran. 
N5 : Bangga sekali yah, bisa dilihat keseriusan dalam mengubah tempat dimana dulu 
maksiat, sekarang jadi bermanfaat, anak-anak bisa menikmati permainan dan bisa belajar 





N6 : Seneng liatnya, sekarang tempat ini jadi tempat hiburan bahkan wisata yaaah, soalnya 
kan dari mana aja dateng kesini neng, anak-anak juga bisa bermain sama belajar yah, ibu-
ibu PKK disini juga suka ngadain kegiatan kaya kosidahan, bikin kerajinan, kadang juga 
suka masak-masak. 
P : Bagaimana keadaan ekonomi anda pada saat penggusuran? 
N1 : Barang dagangan saya jual-jualin, yang sekiranya bisa dipake sendiri kaya beras, 
minyak mah di simpen buat cadangan tinggal di rusun. Kita kan di gusur juga gak dapet 
ganti rugi, paling ini gratis 3 bulan tinggal di rusun kesananya lagi bayar katanya 300 ribu 
perbulannya. Saya nya juga bingung mau kerja apa, jadi yaa ngandelin barang dagangan 
saya aja itu sama duit tabungan. 
N2 : waktu kontrakan dan dagangannya udah di gusur, ikut-ikut temen aja yang pada jualan 
di bekas-bekas bongkaran, pas taman di bangun kan banyak orang juga yang udah pada 
dateng kesini mau pada liat, jadi saya jualan bakso di gerobak di samping-samping kali 
bareng ama yang lain. 
N3 : Pas baru di gusur mah, ibu dagang kopi jadinya, abis gak ada kegiatan, daripada 
nganggur dirumah jadi ikut-ikutan pada jualan aja. 
N4 : Waktu itu ikut temen ngamen. 
N5 : Tidak begitu pengaruh yaah.. karena tidak ada perbedaan dalam pendapatan. 
N6 : Saat di gusur, tidak begitu pengaruh si neng, soalnya kan kerjaan keluarga tidak ada 
hubungannya sama penggusuran. 





N 1 : semenjak ada nih kantin sih, saya jadi ada kerjaan lagi neng, yaaa walaupun gak kaya 
dulu, seengganya mendingan lah bisa buat biayain anak sekolah, rejeki mah ada aja lah 
neng, apalagi kalo dapetinnya yang berkah yah. 
N2 : Namanya usaha mah apa aja ya neng, sebelum kantin ini dibangun mah, saya 
dagangannya di gerobak-gerobak neng pada bejejer disonoh sama pedagang-pedagang 
laennya, soalnya kan pas ini lagi dibangun banyak juga oran orang yang dateng pada mau 
liat, jadi dagangang juga lumayan rame. Namanya jalanan belom di aspal mah dulu kalo 
ujan jalanannya masih becek, gaboleh pasang tenda juga paling payung-payung doang buat 
nahan panas sama ujan. 
N3 : Enak sih disini, tapi ya gitu jualannya cuman satu macem aja neng, kalo jualan 
minuman yaa minuman aja gaboleh sama makanan. Terus minuman botol cuman dari 
sponsor aja ini Teh Botol Sosro. 
N4 : Bersyukur banget lah mba pastinya, yang tadinya kerjaan saya gak jelas kan, eh 
semenjak ada taman begini, saya di modalin sama ortu buat usaha ini, jadi bisa kasih makan 
bini. 
N5 : Kalo masalah ekonomi mah bisa diliat sendiri dek, ini kan warga kalijodo di 
pindahinnya jauh dari Kalijodo, jadi banyak warga yang berenti kerja karena  alesan tempat 
tinggal sama tempat dia kerja jaraknya jauh, makanya saya juga sedikit bantu-bantu ngedata 
siapa-siapa aja yg mau jualan di kantin sini, ada sih beberapa warga yang minat buat jualan, 
tapi ya gitu kembali lagi kendalanya sama jarak tempat tinggal dia yang jauh. 





yaaah, jadi ada sedikit hasil yang di bagi-bagi juga sama ibu-ibu PKK. 
P : Apa saja hambatan yang anda rasakan semenjak berjualan di kantin RTH ? 
N1 : paling jauh aja sih neng dari tempat tinggal, saya kan tinggalnya di rusun. Dari rusun 
ke sini aja hampir sejaman, mangkanya agak males kalo pulang pergi, jadi kadangan nginep 
aja disini, tidur di masjid. Pulang seminggu dua kali itu juga kalo lagi sepi. 
N2 : sekarang kan tinggalnya di rusun, yang jauh dari taman Kalijodo ini. capek bolak-
baliknya aja. 
N3 : gegernya sih ini mau dimintain bulanan neng, tapi ini udah 1 bulan dagang belom ada 
yang minta, pengennya sih gausah lah, gratis aja. 
P : Bagaimana dengan pendapatan anda semenjak Kalijodo di ubah menjadi RTH 
dan RPTRA? 
N1 : Pendapatan Bapak otomatis beda banget neng,sekarang mah cuman setengahnya dari 
sebelumnya. 
N2 :Dagang paling ramenya kalo lagi libur aja neng. Yaaa kalo diitung-itung perbulannya 
paling 3jt. 
N3 :kurang lebih 3jtan. 
N4 : Alhamdulilah mba, semenjak jadi RPTRA sama RTH nih rejeki saya lancar lah mba, 
usahanya rame terus soalnya kan tiap hari pasti banyak bocah-bocah pada maen kesini mba, 
pulang bawa duit 300ribu ribu mah udah lumayan untungnya, makanya nih saya berani 
ambil kredit motor-motoran lagi biar nambah banyak penghasilannya, kan kalo hari libur 





N5 :Kalau soal pendapatan tidak ada pengaruhnya yaah.. soalnya masih dala satu cakupan. 
Jadi tidak ada bedanya. 
N6 :Kalo bagi saya sih lumayan aja lah hasil dari jual-jual barang kerajinan nanti di bagi-
bagi lagi dengan ibu-ibu lain walaupun engga seberapa yang pentiong bisa buat nabung 
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